
 

 

 

 

 

The Secret Hero 

 

 

Mahasiswa Pendidikan Matematika 3-4 Angkatan 2019  

UIN Alauddin Makassar 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Jariah Publishing 

   Intermedia 

 



THE SECRET HERO 
 

Penulis 

Mahasiswa Pendidikan Matematika 3-4 Angkatan 2019 

UIN Alauddin Makassar 

 

ISBN 

978-623-7940-22-7 

 

Editor 

Andi Halimah 

 

Desain Sampul 

Ayyub Fudhail Zibly 

 

Lay outer 

Saina Said 

 

Penerbit 

 Jariah Publishing Intermedia 

 

Redaksi  

Jl. Dahlia No. 17 Batangkaluku 

Gowa – Indonesia, 92111 

Telepon: +628114440319 

WhatsApp: 0853-4380-1995 

Email : jariahpublishing@gmail.com 

Instagram: @jariahpublishing 

 

Cetakan pertama, September 2020 

Dimensi 14,8 x 21 cm ; 100 hlm 

 

Hak cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk 

dan dengan cara apapun tanpa izin tertulis dari  

Penerbit Jariah Publishing Intermedia 

 



 
 

iii 
 

PENGANTAR PENULIS 

Alhamdulillah, puji syukur atas ke-Hadirat Allah Swt. karena atas 

rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku ini 

dengan baik. Semoga buku ini mendapat berkah dari-Nya. 

Salawat serta salam tak lupa kita kirimkan kepada baginda kita, 

Nabi Muhammad Saw. sebagai manusia tauladan yang membawa 

kita pada cahaya kehidupan yang benar. 

Terimakasih penulis ucapkan kepada beberapa pihak yang turut 

membantu sehingga akhirnya buku ini dapat sampai ke tangan para 

pembaca, sekalipun penulis mengakui buku ini masih jauh dari kata 

sempurna. 

Pertama, teruntuk orangtua kami, yang menjadi latarbelakang 

munculnya tulisan ini. Di sanalah sumber referensi kami. Tuturkata, 

perilaku, dan petuahnya yang akan penulis kenang seumur hidup. 

Tanpanya, kami tak akan bisa seperti sekarang ini. 

Tak lupa pula ucapan terimakasih penulis kepada dosen tercinta 

kami yang sekaligus bertindak selaku editor dalam buku ini, ibunda 

Andi Halimah yang terus-menerus memberikan kami motivasi 

sehingga buku ini dapat terselesaikan dengan baik. 
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Terimakasih juga teruntuk teman dan sahabat-sahabat yang 

memberikan saran dan dukungannya yang tidak dapat penulis 

sebutkan satu persatu. Kalian luarbiasa. 

Terakhir, penulis juga ucapkan banyak terimakasih kepada para 

pembaca yang sedang menggenggam buku ini. Penulis berharap 

kehadiran buku ini dapat memberikan motivasi dari kisah-kisah yang 

penulis suguhkan. 
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PENGANTAR EDITOR 

Alhamdulillah, segala puji hanya dipersembahkan kepada Allah 

Swt, sang pemilik kehidupan atas curahan nikmat yang tak putus-

putusnya kepada kita hamba-Nya, sehingga buku ini bisa selesai dan 

dihadirkan di hadapan pembaca. Salawat menyertai salam tak lupa 

terkirim kepada Rasulullah Muhammad Saw sang revolusional sejati 

yang ajarannya menjadi rahmatan lil alamin.  

Buku ini merupakan hasil dari  ide kreatif Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Matematika 3-4 Semester II Angkatan 2019. Buku ini 

bertajuk “The Secret Hero“, lahir sebagai perwujudan tugas-tugas 

kuliah dalam mata kuliah Bahasa Indonesia. Editor sebagai dosen 

pengampu mata kuliah ini, terobsesi menerbitkan tulisan mahasiswa 

yang memiliki potensi tak berbatas. Eksistensi dari tulisan ini 

sekaligus menjadi motivasi bagi mahasiswa untuk terus menulis dan 

menuangkan ide-ide cemerlangnya dalam bentuk buku. 

Semoga dengan lahirnya tulisan ini bisa menginspirasi 

mahasiswa untuk terus menulis dan mengabadikan karya-karyanya. 

Akhirnya, tak ada gading yang tak retak, tidak ada karya manusia 

yang sempurna, karena kesempurnaan hanyalah milik Allah Swt., 

demikian pula tulisan ini. Untuk itu, jika sekiranya pembaca 

menemukan hal-hal yang belum maksimal di dalamnya, baik isi 

maupun teknik penulisan, dimohon memberikan saran konstruktif 
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untuk perbaikan penulisan selanjutnya. Hanya kepada Allahlah kita 

serahkan segalanya.  

Semoga tulisan ini bermanfaat bagi pembaca dan juga motivasi 

bagi penulisnya.  

Wallahu a’lam bishshawab 

      

 

 

   Samata, Juni 2020 

 

  Editor 
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Merekalah Sumber Kebahagiaanku 

Oleh: Upik Safitri 

          

Bunyi alarm yang berusaha membangunkanku dari lelapnya 

tidurku di waktu subuh hari itu. Sebenarnya aku sudah terbiasa 

bangun di waktu subuh tetapi aku tetap menyetel alarm untuk 

jaga-jaga jika kenyamanan kasur membuatku sulit untuk bangun. 

Apalagi hanya alarm yang dapat membangunkanku hari itu, 

disebabkan diriku hanya tinggal sendiri dalam kamar itu di asrama 

kampusku. Oh iya hari itu merupakan hari-hari yang menurutku 

sedikit berat untuk kujalani, yaa namanya juga hari-hari 

beradaptasi pasti tidak mudah. Pada waktu itu aku merupakan 

mahasiswa baru di UIN Alauddin Makassar Jurusan Pendidikan 

Matematika. Alasanku memilih jurusan ini karena ingin 

memperluas pengetahuan tentang matematika dan ingin menjadi 

dosen matematika suatu saat nanti. Semenjak kuliah banyak hal-hal 

baru yang kudapatkan dalam hidupku, salah satunya berada jauh 

dari orang tua. Berada di suatu tempat yang jauh dari orang tua itu 

rasanya sangat tidak nyaman,  selalu ada rindu yang ingin 

tersampaikan. Terutama perasaan rindu terhadap ibu yang sulit 

untuk ditahan bahkan, jika rindu itu datang air mata yang tak 

kurasa jatuh membasahi pipiku. Padahal ada smartphone yang bisa 

kugunakan untuk menghubungi ibu, tetapi tetap saja rasanya 

sangat berbeda jika bertemu langsung dengannya.  



 
 

2 
 

Pagi itu setelah bangun tidur perutku mengeluarkan suara 

yang menunjukkan bahwa dia lapar. Karena perutku tak henti-

hentinya memberiku kode untuk memberikannya makanan, jadi 

aku beranjak ke dapur untuk membuat makanan ala kadarnya anak 

kost yaitu telur ceplok dan mie instan kesukaanku. Melihat 

makanan yang kubuat sendiri tiba-tiba membuatku memikirkan 

ibu. Diriku mengingat kembali ketika masih SMA pagi-pagi begini 

ibu pasti sudah membuatkan sarapan untukku, makanan yang 

sederhana tetapi rasanya sangat nikmat dan tidak ada duanya. 

Entah kenapa jika ibu yang membuat suatu makanan pasti rasanya 

sangat enak. Mungkin ada bumbu tertentu di dalamnya dan 

tambahan cinta dan kasih sayang yang tulus.  

Di usiaku yang beranjak dewasa ini aku termasuk orang yang 

paling sulit jauh dari orang tua rasanya diriku selalu ingin bersama 

kedua orang tuaku di mana pun dan kapanpun. Mungkin karena 

aku anak bungsu membuatku sangat dekat dengan kedua orang 

tua, terutama ibu. Bagiku kedua orang tuaku merupakan sumber 

kebahagiaan dalam hidupku yang tidak akan ada gantinya di dunia 

ini. Aku selalu berdoa agar Tuhan tak henti-hentinya memberikan 

kesehatan dan kebahagiaan kepada kedua orang tuaku. 
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Sosoknya di Mataku 

Oleh: Nur Amalia  

 

Akan kuceritakan tentang dia, sosok yang paling kucintai dan 

paling kubanggakan dalam hidupku, dia ibuku. 

Setiap harinya ibuku tidak pernah absen dalam melaksanakan 

kewajibannya sebagai seorang ibu dan seorang istri yang harus 

dituntut bangun lebih awal dari siapa pun. Menyiapkan 

sarapan  dan segala keperluan lainnya untuk kami yang menjadi 

prioritasnya. Menjadi seseorang yang selalu memikirkan 

keluarganya terlebih dahulu dibandingkan dirinya.   

Hidup sebagai istri seorang petani yang berpenghasilan tidak 

terlalu besar tapi alhamdulillah keluarga kami tidak pernah 

kekurangan. Hal itu karena ibuku melakukan perannya sebagai 

bendahara terbaik yang pernah kulihat. Ibuku bisa mengatur 

penghasilan ayah untuk keperluan kami sekeluarga. Dia tidak 

pernah menuntut hidup mewah, terkadang dia juga turut 

mengambil pekerjaan yang dapat menopang perekonomian 

keluarga seperti membuat minyak kelapa atau membantu tetangga 

di sekitar rumah untuk memanen jagung.  

Aku selalu berpikir apakah nanti aku bisa menjadi seorang istri 

dan figur sebagai istri yang hebat seperti ibuku. Menjadi sosok yang 
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paling dibutuhkan kehadirannya di keluarga, mendahulukan 

keluarganya dibandingkan dirinya, dan tak pernah menampakkan 

kesedihannya di depan anak-anaknya walaupun sedang marah 

tetap bisa menjadi sosok yang paling perhatian. Aku berharap bisa 

menjadi sepertinya. Sosok ibu yang paling sempurna di mataku, 

bagai bidadari tak bersayap. Tetap sehat ibuku. Salam dariku anak 

yang nakal. 
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Sang Tekad 

Oleh: Saina Said 

 

Aku terbangun di subuh hari, dan kulihat dia sedang 

menyibukkan diri dengan hal itu lagi. Mencuci, memasak, 

membersihkan. Begitulah rutinitasnya setiap hari. Aku kadang 

heran, apa yang membuatnya tetap semangat melakukan rutinitas 

seperti itu sepanjang harinya. Aku saja kadang suka bosan.  Yah, 

aku memang menyukai hal-hal baru, sehingga hal yang monoton 

akan membuatku bosan, seperti halnya rutinitas yang dinisbatkan 

untuk perempuan yaitu mencuci dan sebagainya. Aku bukannya 

membenci hal itu, jelas bahwa setiap wanita akan berkutat dengan 

pekerjaan itu, walaupun menurutku itu hanya fixed minsed orang 

yang menghubungkannya dengan feminisme. Buktinya dia bahkan 

bisa melakukan lebih dari itu. Dia juga menjadi figur penting untuk 

menopang ekonomi keluarga. Apa saja dapat dilakukannya, mulai 

menjadi karyawan di rumah makan sampai memperoleh upah dari 

menjahitkan pakaian orang lain. 

Jarang sekali aku melihatnya bermalas-malasan, dia terus 

melakukan apa saja, karena dia memang tidak suka berdiam diri. 

Kadang aku curi-curi pandang, apakah dia tampak lelah? Nyatanya 

ketika aku memandangnya aku justru tak mendapati hal itu. 

Sebaliknya, ada aura dari dirinya yang dapat membuatku merasa 

bersemangat. Yah hanya dengan melihatnya saja. 
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Ia pernah bercerita padaku bahwa dia sangat ingin menjadi 

suster, namun karena semesta tak mendukung akhirnya mimpi itu 

hanya angin lalu. Aku tahu, sulit untuk melupakan sesuatu yang kita 

cita-citakan dari kecil. Tapi dia memilih untuk tetap tegar dengan 

kehidupannya, sekalipun dia masih menyimpan secercah harapan 

untuk mendapatkan kehidupan yang layak. Layak seperti yang 

didefinisikan orang-orang. 

Dia yakin bahwa kehidupan yang kita jalani saat ini adalah 

buah dari keputusan yang kita ambil. Tekad, kerja keras, optimis, 

adalah resep untuk menjalani proses kehidupan. Aku pun akan 

tetap terus semangat di setiap prosesku menjadi manusia yang 

lebih berguna, seperti dia. Ibuku. 
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Ibuku 

Oleh: Aulia Algiptiah  

 

Ibu, seseorang yang aku sadar betul karenanya aku bisa ada di 

dunia indah ini. Berkat perjuangannya melahirkan dan 

membesarkanku, aku tumbuh besar dan sehat hingga saat ini. 

Ibu yang meski sering melarang ini itu, atau memarahiku 

hingga aku menangis tetap saja aku tahu ibu menyayangiku lebih 

dari nyawanya sendiri. 

Terbukti saat ibu melahirkanku, ibu berjuang hidup mati agar 

aku bisa selamat lahir ke dunia. 

Setiap hari di rumah, ibu meski lelah dengan segala 

rutinitasnya tetap saja selalu memperhatikan apakah aku dan 

saudaraku yang lain sudah kenyang. Makan makanan sehat dan 

menjamin kami tetap baik-baik saja. 

Ibu, seorang wanita yang mengajarkanku tentang kekuatan. 

Yang memberiku pelajaran jika hidup harus ditempuh dengan kerja 

keras. Sosok yang membuatku akhirnya tahu peran wanita sebebas 

apa pun akan kembali pada kodratnya sebagai sarana pendidikan 

pertama anak-anaknya. 
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Ibu yang pertama mengajarkanku mengenal huruf, angka dan 

bahkan membaca. 

"Aulia sudah makan?" 

 

"Sudah mandi?" 

 

"Sudah sholat?" 

 

"Gimana tugas kampusmu?" 

 

"Nilai-nilai di kampus baguskan?" 

 

"Jangan terlalu memaksakan diri belajar, sesekali istirahatlah 

jika sudah lelah" 

Pertanyaan-pertanyaan seperti itu setiap saat yang beliau 

utarakan. Memang benar kata kiasan, kasih sayang ibu sepanjang 

masa karena meski sudah sebesar sekarang kalimat-kalimat peduli 

ibu masih menjadi ringtone rutin di telingaku. 
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Buat ibuku, wanita terhebatku. Terima kasih atas semua yang 

ibu berikan padaku. Semoga kelak aku bisa membuat ibu 

tersenyum bangga dengan apa yang kuraih kelak. 

Tetap mengajariku pelajaran hidup yang berharga, meski 

nantinya aku tak lagi tinggal di rumah sebagai anak ibu tetapi sudah 

berganti status sebagai seorang istri, seorang ibu sama seperti ibu. 

Terima kasih ibu tetap sehat dan panjang umur, untuk kami 

anak-anakmu. Semoga anak nakalmu ini kelak bisa menjadi anak 

yang sukses di dunia maupun akhirat serta bisa 

membahagiakanmu. Sekali lagi kuucapkan terima kasih ibu.  
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Penyesalan 

Oleh: Iswandi 

 

Di balik jeruji itu terngiang amarah sang ayah dan tangisan 

sang ibu saat kupulang sekolah dalam keadaan babak belur setelah 

tawuran  dikala SMP itu. Dalam hatiku berkata, mengapa baru 

dalam keadaan sekarang mereka peduli? Saat kumenginginkan 

kehadiran mereka, mereka ke mana? Mereka hanya sibuk dengan 

pekerjaannya, dengan bisnisnya. Aku bisa bahagia dengan teman-

temanku yang asyik dengan dunia Geng.  Memukulku dan memaki 

teman- temanku, aku tak tahan melihatnya. Kemudian aku 

beranjak pergi darinya dan tak luput dari membentaknya. Saat itu 

aku mengira mereka orang tua yang pemarah dan kasar. Tidak 

peduli dengan keadaanku yang menginginkan kebebasan. 

Ternyata mereka hanya takut dan khawatir akan terjadi 

sesuatu terhadap diriku. Kumengingatnya memanjakanku dan 

memenuhi keinginanku saat aku sakit. Kini kumenyadari bahwa 

perhatian dan amarah itulah yang akan membentuk perkembangan 

emosiku dan diriku menjadi anak yang baik dan menjadi seseorang 

yang berguna. Apalah dayaku saat ini, semuanya terjadi begitu saja. 

Andai aku bisa memutar waktu, kuingin selalu berada di sisi mereka 

dan mendengar semua perintah dan larangannya. Kumenyesal 
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telah mengabaikannya, menyesal tak memahami dan mengerti 

keadaan mereka yang harus berkerja untukku dan adik-adikku. 

Kuhanya mampu memandangi wajah lusuhnya karena lelah 

dalam bekerja seharian yang tak henti-hentinya tersenyum dan 

melemparkan canda tawanya, untuk menepis kesedihanku walau 

sesaat.  

Aku menyayangi ibu dan ayah. Maafkan aku. 
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Kerinduan yang Tak Terobati 

Oleh: Rischa Putriana  

 

Teruntuk Ibuku yang selalu dalam hati ini. Ibu yang 

kuharapkan selalu mengingatku dan tak lupa seluruh keluarga yang 

senantiasa mencintainya, yang sekarang ini sudah jauh dariku. Allah 

mungkin lebih sayang padanya sehingga ia cepat dipanggil oleh-

Nya. Sudah dua bulan lebih kepergiannya dan selama itu pula saya 

merindukannya dan tentu saja saya semakin menyadari bahwa rasa 

rindu itu tidak akan terobati sampai kapan pun.  

Kepergian sosok seorang ibu meninggalkan kekosongan yang 

tidak terjelaskan banyak hal yang terpikirkan tetapi sulit 

diungkapkan. Namun yang paling tidak tertahankan adalah rindu. 

Rasa rindu bisa muncul tiba-tiba di mana saja dan di situasi apa saja 

tidak peduli di keramaian sekalipun, sehingga kadang-kadang harus 

pintar menyembunyikan kesedihan. Tidak hanya itu, setiap saat 

saya selalu berandai-andai jika saja  beliau masih ada di sampingku, 

mungkin saya akan sebahagia mereka yang masih memiliki sosok 

seorang ibu. Begitu lama aku berusaha berdamai dengan 

perasaanku sendiri, mencoba menerima kepergiannya. Namun, 

bagiku masih tidak sesempurna seperti yang mereka rasakan. Tidak 

ada Ibu di sampingku dan itu yang kurasakan.  Begitu hampa 

kehidupanku ketika memasuki rumah tanpa ada yang menyambut, 
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tidak berlebihan karena yang menyapa pun tak ada. Seperti itulah 

rasa takut yang aku rasakan saat pertama kau meninggalkanku. 
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Motivator Terbaikku 

Oleh: Nurul Fadila 

 

Ketika malam menjelang subuh, aku terbangun dan melihat 

dia sudah terbangun dari tidurnya untuk melakukan kewajiban 

manusia sebagai umat beragama Islam. Aku mendekat, melihat 

setiap gerakan yang ibu lakukan dengan khusyuk hingga dia selesai 

salat. Kadang aku bertanya pada diriku sendiri bagaimana mungkin 

dia begitu khusyuk melakukan salat tanpa terusik sekalipun ketika 

ada yang mendekat, sedangkan aku ketika salat jika ada yang 

mendekat atau menatapku sudah pasti salatku sudah tidak khusyuk 

lagi. Setelah salat kukira dia akan kembali masuk ke dalam 

kamarnya dan melanjutkan tidurnya yang tertunda, akan tetapi 

perkiraanku salah ternyata dia tidak masuk ke kamarnya melainkan 

melanjutkan pekerjaannya menjahit pakaian orang yang belum 

selesai dia jahit semalam. 

Tanpa dia sadari aku sering melihat kegiatan yang dia lakukan. 

Tak jarang pula aku melihat dia dengan sabar dan ikhlas melakukan 

kegiatan rumah tanpa marah ataupun mendumel kesal karena 

tidak ada yang membantunya. Ibu dengan ikhlas membantu 

perekonomian keluarga dengan cara menjahit pakaian orang, 

mengajar mengaji anak-anak tetangga dan para mualaf yang tinggal 

di sekitar rumah, serta membuat kue jika ada pesanan. Ibu 
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mengajarkan kepada anak-anaknya arti melakukan sesuatu dengan 

ikhlas dan sabar dalam menghadapi kehidupan yang fana ini. 

Aku pernah berpikir untuk tidak melanjutkan pendidikan 

karena biaya pendidikan yang mahal dan lebih memilih bekerja saja 

untuk membantu perekonomian keluarga. Akan tetapi, aku teringat 

kata ibu dulu yang mengatakan pendidikan tinggi saja belum tentu 

dapat pekerjaan apalagi tidak punya pendidikan. Dengan kata 

tersebut kubangun semangat yang pernah hancur untuk 

melanjutkan pendidikan ke yang lebih tinggi. 
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Malaikatku                                                                                                                                               

oleh: Nur Syamsi Syamsuddin 

 

Setiap kali saya melihat ibuku yang selalu teringat adalah tiap 

kali masuk waktu makan pasti dia selalu memanggil aku mulai dari 

kecil sampai sekarang dia masih mengingatkan aku untuk makan. 

Begitu perhatiannya seorang ibu terhadap anaknya. Setiap hari dia 

berangkat ke kebun membantu ayah mencari nafkah untuk 

membiayai sekolah aku. Mereka ingin melihat anaknya jadi sukses 

lebih dari dia. 

Betapa pahit hidupnya, tapi dia selalu tersenyum pada kita. 

Sesakit apa pun dirinya  akan selalu bisa berkata maaf atau 

memaafkan aku apabila salah kepadanya. Jadi sayangi dia,  peluk, 

cium  sebagaimana dia telah melalukan padaku semasa kecil dulu. 

Ketika aku dilahirkan ibu selalu mencurahkan tenaga untuk 

melahirkan. Darah keringat dan bertaruh nyawa dia korbankan 

demi aku betapa besar pengorbanan seorang ibu terhadap 

anaknya. 

  Dia seorang malaikat kepadaku. Malaikat yang selalu  

memberikan seluruh kasih sayangnya untukku.  Aku sangat sayang 

dan cinta kepadanya, tidak ingin melihatnya bersedih karena ibuku 

selalu memberikan apa yang aku butuhkan. Dan dia berbicara 

dengan nada yang lembut, penuh perasaan dan kasih sayang. 
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Harapan Seorang Anak 

Oleh: Ummi Kalsum M 

 

Di malam hari, tepatnya pukul 21.45 aku telah melaksanakan 

salat tarawih berjemaah di malam keenam bulan Ramadan ini. 

Salat tarawih tahun ini sangat berbeda rasanya dibandingkan tahun 

sebelumnya karena kami sekeluarga hanya melaksanakan di rumah 

saja disebabkan adanya pandemi yang menjadi topik utama dunia 

yaitu Covid-19. Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan 

oleh jenis coronavirus yang awalnya terjadi di Wuhan, Tiongkok 

bulan Desember 2019 hingga akhirnya terjadi di Indonesia awal 

bulan Maret 2020. Hal ini pulalah yang menjadi penyebab setiap 

orang hanya melakukan aktivitasnya di rumah saja.  

Akan tetapi, ada seorang laki-laki yang selalu mengatakan 

kepadaku, “Jangan jadikan hal sekecil itu menjadi penghalang kita 

untuk selalu beribadah kepada Allah Swt.” Ya, seorang laki-laki itu 

dialah ayahku. Si pemberi nasihat yang tiada duanya. Bagaimana 

tidak? semua yang dilakukan anaknya selalu dikomentari, “Jangan 

begitu nak, jangan begini nak.” Kata-kata itulah yang selalu keluar 

dari mulutnya. Namun, aku tahu semua itu adalah bentuk 

perhatian dan kasih sayang dari seorang ayah untuk anaknya 

meskipun kadang-kadang saya sulit mendengarkan nasihat-

nasihatnya, tetapi ia tidak pernah berhenti untuk selalu 

mengingatkanku dan tidak akan pernah menyakitiku. Hal inilah 
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yang menjadikan alasan sosok ayah sebagai cinta pertama bagi 

anak perempuannya termasuk diriku. Hari semakin malam, jam 

telah menunjukkan pukul 22.29 terdengar suara ayah dari luar 

kamar untuk menyuruhku segera tidur. Aku pun langsung menutup 

laptop lalu mengambil wudu kemudian segera tidur. 

  Suara air mengalir dari kamar mandi membangunkanku dan 

aku tahu itu pasti ibu. Ibu selalu bangun lebih awal dibandingkan 

anak-anaknya untuk menyiapkan makanan, khususnya untuk 

makan sahur. Saya berniat untuk bangkit dari tempat tidur untuk 

membantunya, tetapi saya dikalahkan oleh rasa kantukku hingga 

terlelap kembali. Akhirnya ibulah yang membangunkanku bukan 

untuk membantunya, melainkan menyuruhku segera makan 

makanan yang telah ia siapkan sendiri. Menu makanan sahur kali 

ini adalah sup kepala ikan yang rasanya sudah tidak diragukan lagi. 

Seorang ibu yang memasaknya dengan penuh cinta, pastilah enak 

rasanya. Terkadang aku kagum dengan keahlian ibuku sendiri, 

sudah pandai masak, rajin bangun pagi, pandai mengurus rumah 

tangga bahkan ibuku adalah seorang guru yang tiap pagi harus 

mengurus anaknya dulu kemudian berangkat kerja. Hal inilah yang 

menjadikan sosok ibu sebagai pahlawan yang terhebat di dunia. 

Saya berharap, kelak bisa menjadi seperti ibuku. 

Ayah dan ibu, merekalah pahlawan tanpa tanda jasa yang rela 

berkorban demi kebahagiaan anak-anaknya. Sekarang, usia kalian 
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mulai menua saya mulai terbayang saat Allah telah memanggilmu. 

Apakah aku sanggup menerimanya? Mau bagaimana lagi, Allah 

Swt. berfirman, “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati”. 

Kematian itu sudah menjadi Qada-Nya. Ayah… ibu… kalian begitu 

baik kepadaku, mengajariku segalanya, dan membimbingku dengan 

tulus serta penuh kesabaran hingga aku sebesar ini, ucapan terima 

kasih pun tak cukup untuk membalas semua jasa-jasa kalian. 

Maafkanlah kesalahan-kesalahan anakmu ini yang bahkan pernah 

membuat hati kalian bersedih. Aku hanya bisa berdoa semoga 

seluruh pengorbananmu akan dibalas dengan surga-Nya kelak.  

Ya Allah, terima kasih telah memberi hamba orangtua yang 

sangat luar biasa, telah sampai masa di mana hamba mulai tumbuh 

dewasa dan orangtua hamba juga ikut menua. Ya Allah hanya 

kepada Engkau hamba menyembah dan hanya kepada Engkau 

hamba meminta pertolongan. Semoga sisa umur hamba cukup bagi 

hamba memberi kebahagiaan bagi kedua orangtua hamba, aamiin 

ya rabbal alamin. 
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Pemilik Seribu Wajah 

Oleh: Asmasari 

 

Cerita ini bukan tentang orang yang memiliki seribu wajah 

dalam arti yang sebenarnya. Cerita ini mengisahkan seorang Ayah 

yang rela menahan lelah demi keluarga yang menunggunya di 

rumah. Sosok yang tak kenal panas dan hujan. Tak peduli keringat 

membanjiri atau bibir yang memucat. Dia yang selalu tersenyum di 

kala hatinya bersedih, selalu memberi semangat di saat dia sendiri 

bahkan sedang terpuruk, dan rela mengorbankan waktunya untuk 

mencari selembar kertas yang bernilai.  

Sosok yang sangat gigih dalam segala macam hal, terutama 

pendidikan anak-anaknya. Orang lain mungkin bangga pada 

pendidikan orang tuanya yang tinggi. Lain hal denganku, aku 

bangga meski pendidikan ayahku tidak setinggi orang lain. Tapi 

beliau bertekad untuk tidak membuat anak-anaknya bernasib sama 

dengannya. Sebuah tekad yang hampir terlaksana dengan 

sempurna. Tetes keringat dan kulit yang semakin mengusam tak 

membuat Ia menyerah demi tekadnya itu.  

Mungkin hanya dengan cerita ini kutunjukkan rasa sayangku. 

Ungkapan yang mungkin tak pernah terucap. Entah karena gengsi 

atau apalah itu, aku tak tahu. Aku sadar, selama ini sering 

mengecewakannya. Aku juga sangat sering melawan dan 
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membantah ucapannya. Maaf dan Terima kasih. Maaf karena 

belum bisa membahagiakan dan membanggakan keluarga. Terima 

kasih karena telah menjadi sosok pahlawan dalam keluarga. 
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Rindu Bapak 

Oleh: Wafiq Azizah Putri.S 

 

Malam yang hening ketika semua penghuni rumah sudah 

tidur, terlelap dengan mimpinya masing-masing. Jam sudah 

menunjukkan pukul 01.12 dan aku belum juga bisa tertidur. Tiba-

tiba aku teringat sesuatu yang terjadi saat usiaku masih sebelas 

tahun. 

Saat terbangun dari tidur aku langsung diberitahu bahwa 

bapakku masuk rumah sakit. Aku segera bergegas mandi sementara 

mamaku menyiapkan keperluan bapak. Bapakku yang pekerja keras 

demi menghidupi keluarga kecilnya harus terbaring tidak sadarkan 

diri di rumah sakit. Belum tahu pasti bapakku sakit apa. Setelah 

diperiksa oleh dokter ia terkena penyakit stroke ringan. Sejak saat 

itu ia tidak lagi sadarkan diri. Perasaanku sangat sedih selalu 

berpikir bagaimana jika bapakku pergi, bagaimana jika bapakku 

meninggal? Semenjak di rumah sakit mamaku selalu menemaninya 

setiap waktu. Aku dan adikku dititipkan di rumah nenek. Setiap hari 

hanya aku yang diperbolehkan pihak rumah sakit untuk menjenguk 

bapak, kedua adikku tidak karena usianya belum cukup. Aku 

melihat mama merawat dan membersihkan tubuh bapakku yang 

kaku dengan hati-hati. Melihat wajah mamaku yang kelelahan, 

setiap malam hanya tidur 1-2 jam karena ia harus melihat keadaan 

suaminya. Mama selalu mengatakan padaku Bapakmu baik-baik 
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saja pasti sembuh, karena tidak mau anaknya sedih tetapi jauh di 

hatinya pasti dia yang sangat sedih melihat suaminya tidak 

sadarkan diri semenjak dibawa ke rumah sakit. Setelah dirawat 

lebih satu minggu bapakku dirujuk ke rumah sakit yang ada di 

Makassar karena kondisinya setiap hari menurun. Setelah mobil 

ambulans membawa bapak dan mamaku sejak itu aku tidak lagi 

bisa bertemu dengan mereka. Tiga hari dirawat di rumah sakit 

Makassar bapakku keadaannya makin menurun. Hari Sabtu, di 

sekolah aku belajar Bahasa Indonesia, tidak tahu kenapa 

perasaanku tidak baik. Tiba-tiba Tante saudara dari bapak datang 

menjemput kemudian meminta izin kepada guru agar aku 

diperbolehkan pulang. Di perjalanan pulang tanteku berkata, 

bapakku keadaannya kritis dan pada saat itu aku sudah tidak lagi 

bisa berfikir dengan baik. Menangis karena rindu bapak. Ia seorang 

yang selalu ingin melihat anaknya bahagia, semua dilakukan agar 

anaknya selalu bahagia. Bekerja keras untuk biaya anaknya sekolah. 

Ia adalah pahlawanku, laki-laki terbaik yang ada di dunia. Laki-laki 

terbaikku sudah tidak lagi ada didunia. Ia meninggalkan istri dan 

anaknya yang menyayangi ia.  

Sekarang orang tuaku tinggal Mama. Mulai sejak bapak 

meninggal, aku selalu berharap agar orang tuaku satu-satu yaitu 

mama dipanjangkan umurnya agar bisa melihat anak-anaknya 

sukses. Sering aku melihat mama menangis di kamar tanpa 

mengeluarkan suara sejak meninggalnya bapak. Tetapi jika di 
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depan anak-anaknya ia selalu tegar , tidak mau anaknya melihat 

kesedihannya. Sekarang mama yang bekerja untuk biaya sekolah 

aku dan adikku. Sering sekali aku masuk kamar mama untuk 

memastikan ia baik-baik saja tanpa membangunkannya. Sejak 

bapak meninggal aku merasa ada yang kurang, tidak ada lagi 

ketawa yang keras jika Bapak melucu setelah pulang dari bekerja, 

rumah seakan sepi tanpa bapak. Aku sangat bersyukur masih diberi 

waktu yang panjang bisa bersama dengan mama. Aku rindu bapak. 

Mudah-mudahan bapak diterima disisi Allah Swt. Al-fatihah. 
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Malaikat Tak Bersayap 

Oleh: Nursamsi 

 

Rasanya baru kemarin merasakan masa kanak-kanak dan kini 

telah beranjak remaja dengan semua kenakalan serta tingkah laku 

yang kadang menjengkelkan. Terlahir dari keluarga yang luar biasa 

adalah anugerah terbesar yang telah diberikan oleh Allah SWT., 

Sosok malaikat tak bersayap dalam hidupku, penerang dalam 

kegelapan dan tempat ternyaman untuk anak-anaknya pulang. 

Ayahku dikenal sebagai sosok yang paling tegas dalam 

keluarga, karena  tanggung jawabnya yang begitu besar menjadi 

seorang suami dan ayah bagi anak-anaknya, bekerja dengan sangat 

keras tak kenal lelah untuk memenuhi kebutuhan keluarga serta 

menyekolahkan anak-anaknya. Beliau selalu berkata “Cukup ayah 

yang merasakan kerasnya kehidupan karena putus sekolah “dalam 

kalimat yang sederhana itu mengandung arti yang sangat basar 

bahwa ayah ingin melihat anak-anaknya sukses menggapai cita-

citanya. Meski ayah tak menunjukkan kasih sayangnya secara 

terang-terangan kepada anaknya tetapi beliau selalu mengetahui 

apa saja yang diinginkan oleh anaknya, menjadi orang yang berdiri 

paling depan melindungi anak-anaknya saat sesuatu yang tidak 

mengenakkan terjadi. 
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Beliau juga memiliki sisi humoris, terbukti saat kumpul 

keluarga beliau selalu melontarkan gurauan  yang membuat kami 

selalu tertawa, raut wajah yang selalu tenang kini tertawa begitu 

lebar saat menyaksikan keluarganya berkumpul, meskipun kami 

tahu bahwa banyak pikiran yang memenuhi pemikirannya saat itu 

tetapi beliau tak pernah sedikit pun mengeluh. 

Untuk ayah dan ibu terima kasih telah memberikan cinta kasih 

yang begitu luar biasa. Semoga kami dapat menggapai cita-cita dan 

membuat kalian bangga.  

Salam sayang dari anakmu. 
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Hal Terindah Yang Kumiliki 

Oleh: Mahira 

 

Malam ini, di tengah keheningan malam pikiranku kembali 

pada kenangan yang telah kulalui bersama ibuku. Yah, walaupun 

sejak kecil tak tinggal bersamanya tetapi kehangatannya tetap ikut 

bersama di mana pun kuberada. Waktu kecil, aku hanya dapat 

bersamanya jika waktu libur sekolah tiba, meski waktunya cukup 

singkat tapi kutetap menikmatinya. 

Asal kalian tahu saja, ibuku itu adalah seorang guru. Kata 

orang guru itu patut digugu dan ditiru. Menurutku hal itu cocok 

untuk beliau mengingat betapa besar kesabaran, keteguhan, dan 

kedisiplinannya. Selalu kuingat pesannya, "Nak jadilah orang yang 

bermanfaat dan jangan pernah kamu berniat untuk berbuat buruk 

pada orang lain apalagi sampai melakukannya". Pesan itu akan 

selalu  kuingat.  

Sejak menikah dengan ayah, beliau selalu menuruti apa yang 

diperintahkan ayah padanya. Yah, meski itu memang kewajiban 

bagi seorang istri. Tapi, bagiku itu bukanlah hal yang mudah 

menjadi sesabar dirinya. Tiap hari harus bangun sebelum subuh 

untuk menyiapkan sarapan dan keperluan lainnya untuk ayah dan 

adik-adikku. Apalagi, mengingat bahwa beliau seorang guru yang 

memiliki kewajiban menjalankan tugasnya sebagai pendidik 
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generasi bangsa, semua itu harus dilakukannya sebelum berangkat 

ke sekolah. Belum lagi jika sepulang sekolah harus kembali 

menyiapkan makanan untuk makan siang. Makanan yang disiapkan  

selalu enak.  Yah, ibuku itu memang sangat pandai soal masak 

memasak dan katanya itu menjadi hobinya yang muncul semenjak 

menikah dengan ayah. 

Jujur saja sesekali jika waktu libur tiba aku menyempatkan 

pulang ke kampung untuk bantu-bantu ibu di rumah. Terkadang 

aku merasa lelah meski yang kulakukan tidak sebanding dengan 

apa yang dilakukannya tiap hari tanpa mengeluh, kadang juga 

kumerasa malu karena tidak bisa banyak membantu. Pastinya, 

bagiku ibu itu hal yang terindah yang kumiliki. Sebenarnya masih 

banyak yang ingin kuceritakan tentangnya, tapi mungkin itu tidak 

akan ada habisnya. Yang bisa kuberikan saat ini  hanyalah doa agar 

beliau tetap diberikan ketegaran, dan kesabaran dalam merawat 

keluarganya. Tak lupa juga kupanjatkan doa agar beliau senantiasa 

diampuni dosanya serta dilimpahkan kasih sayang oleh Allah, 

sebagaimana kasih sayangnya kepadaku dan keluarga kecil kami ini, 

dan tempatkan beliau  di surga nanti, Aamiin ya rabbal alamiin. 
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Pengorbanan Orangtua dan Harapan 

Sang Anak 

Oleh: Nur Hasni  

 

Pagi hari aku terbangun dari tidurku dan melihat orang tuaku 

beraktivitas seperti biasa senang rasanya melihat mereka yang 

masih sehat walaupun dalam keluarga kami hanya sekadar keluarga 

yang sederhana, namun kami bahagia menjalani hidup ini dan tetap 

semangat dan orang tua yang memiliki semangat yang luar biasa 

demi memenuhi kebutuhan kami. 

Papa dan mama adalah manusia yang paling berharga yang 

saya miliki saat ini, ada begitu banyak pengalaman dan cerita dari 

orang-orang yang berbeda dalam mengertikan sebuah kasih sayang 

dari orang tua, begitu pula saya sendiri. Waktu masih kanak-kanak, 

saya tidak tahu persis seperti apa kasih sayang orang tua kepada 

anak-anaknya, namun dengan berkembangnya pemikiran menuju 

kedewasaan sampai sekarang ini, saya terbuka akan hal itu. 

Ada cerita yang paling menarik yang saya  tidak dapatkan dari 

orang tua saya sendiri. Teman saya yang selalu menceritakan 

bagaimana kehidupan dia dan orang tuanya. Yah, dia dan orang 

tuanya begitu akrab seperti sahabat sendiri. Dia selalu 

menceritakan semua kisahnya yang terjadi seharian seperti kisah 

asmara, sosial, pendidikan dan sebagainya. Hampir sama dengan 
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cerita saya sendiri, namun ada satu hal yang saya tidak berani 

untuk menceritakan kisah saya yaitu kisah asmara. Bukan berarti 

takut jika kedapatan pacaran, tapi pemikiran saya belum terbuka 

akan hal itu. Tapi dalam lubuk hati kecil saya, biasa muncul 

keinginan untuk memberitahukan kepada orang tua saya mengenai 

kisah asmara saya agar bisa lebih terbuka. Tapi setiap muncul 

perasaan itu dengan cepat kembali hilang karena perasaan gugup 

dan malu. Hahah. Ada satu hal jika menceritakan masalah “A” 

kepada orang tua saya, pasti beliau tidak terlalu merespon dan 

hanya selalu mengingatkan dan berkata “Selalu ingat sekolahmu 

nak”. Kalau hal sekolah tersebut selalu nomor 2 dalam kamus 

pribadi saya setelah keluarga yang pertama. Karena tanpa keluarga 

saya tidak dapat bersekolah. 

Beliau tidak mau melihat anak-anaknya berantakan, 

maksudnya saya harus menyelesaikan sekolah dulu baru 

memikirkan hal tersebut, agar nantinya tidak tumpang tindih akan 

hal pendidikan serta asmara, dan saya setuju.  

Begitu besar tanggung jawab dan pengorbanan orang tua 

demi masa depan anaknya. Tapi masih banyak juga orang tua yang 

tidak mengerti akan kasih sayang orang tua. Seorang ayah yang 

pekerjaannya hanya sebagai seorang petani di kampung dan 

anaknya yang sementara kuliah di kota yang lagaknya seperti orang 

tinggi (kaya). Saat dia  meminta uang untuk keperluan yang tidak 
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penting seperti membeli kosmetik, baju, serta hura-hura ia malah 

mendesak dan memarahi orang tuanya untuk segera mengirimkan 

uang pada saat itu juga. Ayahnya yang hanya berpenghasilan pas-

pasan sebagai seorang petani hanya berkata “Saya tidak punya 

uang nak, nanti besok papa carikan” Tapi si anak ini malah 

membuang kata yang tidak pantas didengar orang tua, sungguh 

miris. Saya nyaris menjatuhkan air mata saat mendengarkan hal 

tersebut dari rekan saya. 

Jika saya menunaikan ibadah salat, pinta saya yang pertama 

yang selalu kuucapkan kepada sang pencipta adalah jangan ambil 

kedua orang tua saya sebelum kami semua (saudara saya) berhasil 

menjadi orang yang berguna, bisa membahagiakan kedua orang tua 

dan berikan kami kesempatan untuk membalas budi baik dari 

orang tua. Layaknya semua sudah kenikmatan hidup sudah lengkap 

jika hal tersebut terjadi. AMIN. Menjadi orang maksud saya adalah 

semua anak-anaknya menyelesaikan sekolah dengan baik. 

mendapat pekerjaan yang baik, dan mendapat jodoh yang baik 

pula. Tentu untuk menjadi seorang kakek dan nenek di masa tua. 

Semoga semua hal tersebut tercapai ya Allah, Amin. 
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Kasih Sayang Seorang Ibu Bapak 

Oleh : Syahrul Ramadhan  

 

Nama saya  Syahrul Ramadhan, biasanya akrab dipanggil lulu. 

Saya lahir di Tacciri, 06 Desember 2000. Saya anak pertama dari 

ayah yang bernama Rajamuddin dan ibu yang bernama Syamsidar. 

Ayah saya adalah seorang Petani dan ibu saya merupakan ibu 

rumah tangga. Bapak dan ibu adalah manusia yang paling berharga 

yang aku miliki saat ini.   

Ada begitu banyak pengalaman dan cerita dari orang-orang 

yang berbeda dalam mengartikan cinta terima kasih dari orang tua, 

begitu pula aku sendiri. waktu aku masih kanak-kanak, aku tidak 

tahu orangtua kepada anak-anak, namun maju bersama orang tua 

sampai sekarang ini, saya sudah mulai bisa melihat terima kasih 

sayang orang tua itu mengalir dengan tulus dan dengan sengaja 

mengucapkan demikian di alirkan kepada anak tercintanya.  

Jika saya menunaikan ibadah salat, pinta saya yang pertama 

yang selalu saya ucapkan kepada sang pencipta adalah Jangan 

ambil kedua orang tuaku sebelum aku berhasil menjadi orang yang 

berguna, bisa membahagiakan kedua orang tua dan beri kan saya 

kesempatan untuk membalas budi baik dari orangtua saya. Amin 
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Pemilik Cinta Yang Terlupakan 

Oleh: A. Miftahul Jannah 

 

Kini telah sebulan lebih berlalu, sejak awal Maret masuknya 

virus Corona ke Indonesia, aku menjalani perkuliahan daring di 

rumah. Rasa bosan dan jenuh kian menghampiri diriku yang 

teramat ingin berkumpul bersama teman-teman seperti biasa di 

kampus. Namun, karena anjuran dari pemerintah maka apa pun 

bentuk keinginan tersebut kita harus tetap stay at home. 

Jika semua orang bekerja dari rumah, maka lain halnya 

dengan seseorang yang berprofesi sebagai tenaga medis dan 

petugas keamanan negara. Mereka harus tetap bekerja di luar 

rumah meski sejatinya mereka tahu keadaan di luar rumah sedang 

tidak baik-baik saja dan sangat beresiko untuk mereka. Merekalah 

pahlawan garda terdepan dan salah satu dari mereka adalah 

ayahku.  

Suatu ketika di pagi hari, saat aku hendak bersiap melakukan 

perkuliahan daring, beliau telah siap dengan seragam polisinya 

untuk berangkat bekerja. Selembar kain masker menempel di muka 

dan sebotol hand sanitizer yang telah dikantongi menjadi bahan 

perlindungan diri sederhana untuknya. Tak lupa ia selalu 

berpamitan kepada istri tercintanya yaitu ibuku dan tentu kepada 

anak-anaknya juga. Aku yang biasanya acuh tak acuh dengan 
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pekerjaan ayahku, kini mengamati bagaimana beliau dalam 

bekerja. 

Kala itu ayahku berangkat pagi, menyempatkan pulang ke 

rumah untuk makan siang dan istirahat sejenak sekitar satu jam lalu 

kemudian lanjut bekerja lagi. Menjelang Magrib, ia pulang untuk 

membersihkan diri dan setelah itu kembali bekerja setelah makan 

malam hingga larut malam. Tidak terbayang begitu melelahkannya 

hari-harinya. Tak hanya sehari dua hari, tapi itu terus berlanjut 

hingga hari ini. Hari liburnya pun jarang ia dapatkan sejak pandemi 

ini. Namun, tak sedikit pun keluh kesah keluar dari bibirnya.  

Sesibuk apa pun beliau di luar rumah, kewajiban sebagai 

kepala keluarga tak pernah ia lupakan. Di bulan Ramadan ini beliau 

selalu menyempatkan menjadi imam salat tarawih bagi kami meski 

setelah itu ia harus berangkat bekerja lagi hingga larut malam.  

Bagiku ia adalah sosok yang hebat dan kuat namun penuh 

dengan rahasia. Kasih dan cintanya tak pernah ia tampakkan 

seperti tampaknya kasih cinta seorang ibu. Namun, nalurinya selalu 

ada untuk melindungi, mengayomi, dan menyayangi keluarganya  

dengan sepenuh hati dan segenap jiwa raga. Jika lirik sebuah lagu 

mengungkapkan bahwa kasih ibu sepanjang masa, maka bagiku 

sosok ayah adalah sang pemilik cinta yang terlupakan. 
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Aku sangat bersyukur karena memiliki ayah hebat seperti 

beliau. Semoga Allah selalu melindungi ayah saat bekerja di kondisi 

pandemi Covid-19 ini. Amin. 
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Sang Malaikat di Balik Layar 

Oleh: Bayu Fatwa Chaera S 

 

Pagi ini aku terbangun dari tidurku dan melihat ibuku sudah 

lebih dulu bangun daripada semua orang yang di rumah hanya 

untuk membuatkan kami makanan untuk makan sahur walaupun 

dia sedang berhalangan dan tidak puasa. Dia selalu mengerjakan 

pekerjaan rumah dari mencuci, membersihkan, dan lain-lain yang 

belum tentu saya sendiri bisa mengerjakan itu semua. Setelah itu 

dia harus mendampingi kedua adikku belajar di rumah dan juga 

membantu mengerjakan tugas mereka. 

Di samping menjadi ibu rumah tangga dan guru bagi adik saya 

dia juga harus menjadi guru bagi anak orang lain, akibat wabah ini 

dia harus rutin setiap harinya memberikan tugas kepada murid-

muridnya. Kadang-kadang karena banyaknya tugas yang harus dia 

selesaikan dia sampai tertidur pulas pada siang maupun malam 

hari. 

Dia juga pernah bercerita masa lalu bahwa kehidupannya dulu 

sangat susah, bukan dalam hal ekonomi tetapi sejak kecil dia sudah 

diajarkan bagaimana menjadi ibu rumah tangga, dia bercerita 

semua yang dilakukan harus sempurna apalagi dalam hal memasak 

jika ada kesalahan kecil saja sudah dianggap salah tetapi dia 

menganggap itu wajar karena semua yang dilakukannya waktu itu 
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akan sangat berguna saat dia sudah menikah dan dia juga 

menerapkannya kepada saya dan saudaraku. 

Saya sangat bersyukur memiliki ibu yang seperti ini, walaupun 

dia merasa lelah tapi tidak pernah meninggalkan kewajibannya dan 

ibuku memberitahu permintaannya, "Jadilah laki-laki pekerja yang 

sukses, yang dapat bahagiakanlah ibu, ayah dan saudaramu dan 

berilah kami cucu jika kelak kamu menikah, tidak perlu berpacaran 

sekarang apalagi kamu belum bekerja. Belajarlah sungguh-sungguh 

dan carilah perkerjaan yang layak nanti para calonmulah yang akan 

mengekor kepadamu." 
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Pengalaman Hidupnya 

Oleh: Wiwi Angreni 

 

Aku teringat kata ibuku bahwa dulunya dia masuk jurusan 

Arsitektur yang materinya sangat sulit, bahkan harus pulang malam 

karenanya. Kebetulan, kakakku juga masuk jurusan yang sama 

dengan ibuku, sebab ia ahli dalam menggambar. Ternyata setiap 

ukuran gambar tersebut dihitung skalanya membuat kakakku 

kesulitan. Hampir setahun ia jalani dan pulangnya selalu saja 

malam hari. Membuatnya tidak tahan lagi berada di sana. Keluarlah 

ia dari jurusan tersebut.  

Oh Tuhan, kakakku keluar dari jurusan itu. Lalu ibuku berkata, 

"Tidak apa-apa, itu memang pilihannya. Masih banyak yang harus 

dipelajari untuk seorang wanita, memang terlalu berbahaya pulang 

malam". Dia pun berpesan, kalau kamu kuliah nanti, jalani saja. 

"Biarpun banyak kesulitan yang kau jalani itu membuat kau terlihat 

dewasa".  Aku pun terkagum-kagum mendengarnya, aku ingin 

cepat-cepat dewasa. 

Setelah itu, aku pun bercerita kepada ayahku. Aku ingin jadi 

yang seperti ini dan yang seperti itu, kata ayahku, "Apa pun yang 

kau pilih, kau tetap anakku yang paling hebat sedunia". Mataku 

berbinar-binar, aku ingin jadi orang yang hebat seperti ayah. Dia 
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dapat melakukan apa saja, dia juga selalu memperingatkanku hal-

hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan. 

Ayahku dulunya pernah berjalan kaki berkilometer ke SDnya 

untuk menambah ilmu, namun saat SMP ia sudah menggunakan 

sepeda ke sekolah walaupun jarak yang sangat jauh, bahkan dua 

kali lipat dibanding waktu SD. Itu pun sepeda yang ia kendarai 

punya kakek, membuat ia kewalahan apabila ia ingin turun dari 

sepeda tersebut, karena sangat besar. Saat ia belajar naik sepeda, 

ia melihat kakek apakah ia memakai sepeda itu atau tidak. Apabila 

ia tidak memakainya, ia belajar mengendarainya. Dia tidak pernah 

diajari menaiki kendaraan itu, membuatku terkagum-kagum 

padanya. Ia juga cerita sewaktu mempelajari mengendarai motor, 

ia bekerja di bengkel. Selesai memperbaiki kendaraan itu, ia 

biasanya menaiki kendaraan tersebut tanpa mengatakan kepada 

pemiliknya. Saat ia mempelajari kendaraan mobil, ia biasanya 

melihat tetangga yang mempunyai kendaraan tersebut 

meninggalkan kuncinya di mobil. Mobil tersebut adalah mobil 

untuk bekerja, mobil itu berwarna merah. Pertama kalinya ia 

mengendarai mobil, mobil itu mundur membuatnya panik, ia cepat-

cepat mencari cara agar mobil tersebut tidak menabrak pohon yang 

ada di belakangnya. Itu membuatku tertawa terbahak-bahak, 

membayangkan bagaimana ekspresinya saat itu. Katanya suatu 

saat ia akan membawa istrinya maupun anaknya berjalan-jalan, itu 

membuatku merasa bahwa ibuku dan anaknya beruntung. 
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Keahliannya adalah dapat mempraktikkan sesuatu hanya sekali 

lihat. Usaha bengkelnya juga ia mempelajari dengan melihat cara 

orang bagaimana membuatnya lalu ia mencoba melakukannya. 

Aku sangat senang ia memberikanku semangat hidup. Bahwa 

di dunia ini, walaupun kita tidak bisa melakukannya suatu hal 

bukan berarti kita harus berhenti mencobanya. Karena bisa jadi 

suatu saat, usaha yang kita lakukan akan memiliki dampak di masa 

mendatang. Serta yang paling penting, teruslah mengembangkan 

skill yang kita punyai. 

Terima kasih ayah, ibu, kau selalu saja menceritakan 

pengalaman hidupmu sebelum aku lahir, aku senang 

mendengarnya. Aku berdoa kepada-Nya agar kalian sehat selalu 

dan diampuni dosa kalian. 
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Foto Lama di kamar 03 

Oleh: Ahmad Sazky Naharullah  

 

Jumat pukul 06.30, masih sangat pagi untuk jalanan di Pasar 

Pambusuang, Polewali Mandar. Tapi sepagi ini, taman yang dihiasi 

dengan tenda berwarna dan lukisan-lukisan kecil di tembok rumah 

tetangga itu sudah ramai dipenuhi oleh pengunjung yang 

berdatangan dari berbagai daerah. Pengunjung yang berdatangan 

dengan penuh semangat, ada yang bersama teman, sendirian, 

bahkan bersama keluarga dengan membawa keranjangnya riang 

sibuk berbelanja. 

Dari teras rumah, aku melihat seorang ibu yang tengah 

menyapu di halaman rumah, memakai sapu lidi sederhana dengan 

pegangan yang terbuat dari bekas pasta gigi yang bisa memperkuat 

lidi sehingga nyaman saat dipakai. Ibu yang tengah menyapu itu, 

setiap kali mengayuh sapu secara bersamaan mengekspresikan 

mimik wajah yang sangat cantik dan menarik, sungguh membuatku 

terkesan dan tersenyum sendiri seperti orang yang tidak waras saat 

melihat tingkah seorang ibu yang cantik itu, dia adalah ibuku.  

Kamar 03 atau orang-orang di rumah menyebutnya sebagai 

kamar gudang, aku mencoba masuk dan melihat beberapa barang 

yang sudah lama tidak terpakai seperti sepeda yang tergantung di 

atas plafon itu, sepeda dengan merek Everbest yang merupakan 
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sepeda sangat populer kala itu. Ibuku yang membelinya waktu aku 

masih kecil, membuatku menjadi pembalap yang populer kala itu. 

Tidak hanya sepeda, ada juga gitar, belasan bola dengan sepatu 

bola yang berdebu karena jarang terpakai. 

Setelah melihat semua barang berharga yang aku miliki waktu 

masih kecil, ada satu barang yang paling berharga yakni album foto. 

Saat membuka album satu demi satu, aku mulai tertawa melihat 

foto waktu masih kecil yang memiliki gaya rambut berponi, aku 

juga melihat kegiatan ayah saat masih muda sebelum aku 

dilahirkan, foto pernikahan ayah dan ibu, kemudian momen-

momen saat aku pergi mengaji hingga saat masuk sekolah dasar. 

Foto-foto itu menjadi sangat penting untuk mengingat kembali 

masa-masa dalam kehidupanku. Kenangan masa lalu yang dalam 

keseharian sangat susah untuk diingat karena perjalanan waktu dan 

kesibukan, seolah dapat kita melihat lagi melalui album foto itu. 

Aku terus membuka album itu dan melihat foto satu demi 

satu, ayahku adalah seorang pemain sepak bola terkenal 

dikampung, semua orang sudah mengenalnya. Bahkan ketika aku 

keluar jauh dari rumah. Seorang kakek tua bertanya, "Kamu 

anaknya siapa?" Maka dengan pelan aku menjawabnya "Aku 

anaknya Naharullah", “Dulu ayah kamu sangat jago bermain bola” 

ujar si kakek tua itu? Akupun mulai tersenyum dan tertarik dengan 

apa yang di ucapkan oleh si kakek tua itu. Faktanya, ayahku pernah 
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mendapatkan tawaran bermain sepak bola di Bogor, dia 

menerimanya, tapi itu tidak bertahan lama, sebab lebih memilih 

hidup dengan wanita yang dia cintai yakni Ibuku.  

Ayahku hanya melatih sepak bola di kalangan anak kecil di 

kampung termasuk diriku waktu itu. Ayah yang menyuruhku untuk 

bisa jago bermain sepak bola seperti dirinya, membuatku terus giat 

latihan bermain sepak bola, meskipun rasanya sangat sulit, karena 

aku lebih suka belajar matematika dan punya impian menjadi 

dosen matematika. Tapi ayahku tidak melarang akan hal itu, karena 

dulu, ayahku juga pintar matematika, malah justru mensupport 

untuk mewujudkan impianku menjadi dosen matematika. 

Aku juga melihat foto pernikahan ibu yang sedang duduk di 

kursi kayu, memakai gaun pengantin berwarna hijau membuatnya 

terlihat cantik dan anggun. Sungguh aku sangat senang sekali 

melihat album foto ini dan berpikir akan perjuangan kedua orang 

tuaku hingga saat ini, yang membesarkan dan menjaga anaknya  

serta senantiasa menyayangi anaknya. Orang tua tidak hanya 

mampu mengerjakan pekerjaan rumah dan pekerjaan sehari-hari 

lainnya. Lebih dari itu, orang tua adalah seorang guru yang memiliki 

kecintaan, kehangatan, kelembutan, kebaikan, cinta dan kasih 

sayang yang sangat besar bagi anaknya.  

Aku sangat berterima kasih kepada kedua orang tuaku atas 

perjuangannya selama ini dan atas apa yang diberikan ketika aku 
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meminta sesuatu. Semoga aku bisa membalasnya di kemudian hari. 

Karena itu, aku sangat menanamkan harapan dan doa, semoga ke 

depannya aku bisa menjadi anak yang saleh dan berbuat baik 

terhadap semua orang, serta bisa meraih impian untuk masa depan 

keluarga. Amin ya rabbal alamin. 
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Seterang Cahaya Matahari 

Oleh: Megawati Muin 

 

Pada malam hari, sebelum terlelap tidur. Aku pernah 

berkhayal apa jadinya aku jika kedua orang tuaku telah tiada? Di 

mana pada saat masih anak-anak seusia masih belia aku diajarkan 

arti kemandirian untuk ditanamkan di dalam diriku, berjuang 

sendiri untuk mendapatkan apa yang aku inginkan sendiri. 

Di balik kemandirian itu mereka membimbing kami dengan 

penuh kasih sayang dan cinta setiap harinya. Ketika kegelapan 

hampir hilang di hidup saya, dia datang dengan sejuta cahaya kasih 

sayangnya untuk memberi kekuatan hidup di kala aku memiliki 

masalah hidup.  

Pada saat itu pula, aku teringat akan sesuatu yang sangat 

berharga. Ketika kami sedang makan siang bersama keluarga di 

sana hanya terdapat sedikit lauk yang dihidangkan. Mama berkata 

"Makanan ini hanya sedikit saya rela hanya makan nasi dan garam 

saja, asalkan kalian semua merasakan kenikmatan". Masya Allah 

betapa mulianya kasih sayang beliau dia rela memberikan segala 

kenikmatannya untuk anak-anaknya. 

Melihat keringat seorang ayah yang setiap harinya mencari 

nafkah di sawah. Dia rela semua tenaganya terkuras agar anak dan 

istrinya tidak merasakan lapar. Berjuang sendirian kadang mama 
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ikut membantu ketika anak-anaknya selesai diurus semua. Melihat 

ketangguhan mereka membuat kita akan selalu berusaha untuk 

dapat membuatnya tersenyum melihat anak-anaknya sukses 

dengan cara mereka sendiri. 

Pada saat menuju dewasa aku seringkali khilaf, membuat 

mereka merasa jengkel. Tapi perasaan itu hanya sebentar saja, kita 

tahulah bagaimana perasaan orang tua jika seperti itu. Aku hanya 

ingin meminta maaf kepada mereka karna selama hidup belum 

dapat memberinya kebahagiaan yang teramat bahagia. Karena 

segala tenaga kita tidak akan pernah mencapai standar setara 

dengan kebahagiaan yang mereka berikan kepada kami. 

Sayang Mama dan Tetta. 
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Ibu, Doa Yang Kupanjatkan 

Oleh: Teddy Setiawan 

 

Hari silih berganti. Waktu terus berputar. Maafkan anakmu 

yang masih saja menyusahkan sampai detik ini, yang belum bisa 

membalas sedetikpun kasihmu. Meski pun selalu berharap banyak, 

tetapi ibu tetaplah menjadi ibu yang telah melahirkan, merawat, 

dan menyayangi sepenuh hati anaknya. Sesekali mulut ini berkata 

khilaf kepada ibu di saat emosi menguasai menguasai diri. Maafkan 

atas semua kesalahan yang kubuat. 

Manusia tangguh di kala gundah gulana, tetap tersenyum 

menutupi keadaan yang dialaminya. Manusia hebat yang bisa 

melakukan apa saja. Manusia yang mempunyai kekuatan super 

untuk segala hal. Kemarahannya menandakan kasih sayang yang 

tak terbatas. Di sanalah kami mendapatkan pelajaran yang 

berharga bahwa kemarahan beliau adalah suatu nasihat. 

Ibu, tiga huruf yang penuh makna. Hari ini kupanjatkan doa 

untukmu. Semoga kelak masih bisa menemani anak kecilmu ini 

hingga aku bisa menunjukkan manisnya dunia ditemani ibu 

tercinta. 
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Manusia Hebat 

Oleh: Farida 

 

Suara ribut terdengar di telingaku membuat aku terbangun 

dan menuju ke arah sumber bunyi itu. Bunyi yang dibarengi  

dengan  aroma bawang goreng, tentunya tidak lasim lagi pada indra 

penciumanku, Pada pikiranku tidak ada yang mempertanyakan, 

siapa yang membuat bunyi dan aroma itu? Yah jelas karena 

sumbernya tidak perlu ditebak lagi dia ibuku. Aku memanggilnya 

mama, dia wanita  hebat yang melahirkan aku hingga bisa sampai 

ke dunia ini. Dunia yang penuh dengan cobaan, harapan, dan 

penantian. 

  Duduk menyusuri meja yang sudah tertata rapi makanan 

lengkap dengan sayur tumis daun ubi, ikan bakar, dan nasi yang 

masih panas, membuat perutku  melantunkan syairnya. 

Pagi ini saya merasa sangat senang karena tidak ke sekolah, 

ibu menyuruhku membawa bekal untuk ayah di kebun. Melewati 

rumput dan padi yang masih berembun di situ, membuat celana 

yang aku kenakan ikut basah. Tidak membuatku berhenti sampai di 

situ, karena cuaca pada pagi ini sangat segar hingga masuk 

menyejukkan hati dan pikiranku. Berjalan pelan dan hati-hati agar 

bekal tidak terjatuh. Perjalanan menuju kebunku tidak begitu jauh, 

saya hanya memerlukan waktu kurang lebih 15 menit dengan 
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langkah kecilku hingga sampai ke tempat tujuan. Tidak lama 

kemudian kutemui ayah yang sedang memegang perisainya dengan 

wajah bercucuran keringat, pekerjaan ayahku adalah petani dia 

berprofesi sebagai petani kebun kelapa, dia adalah seorang 

penyadap kelapa. Kelapa yang di sadapnya dia olah  menjadi gula 

merah. Setiap hari ayah menyadap kelapa dua kali dalam sehari 

yakni pagi dan sore hari. Pada proses pembuatan gula merah 

tentunya banyak hal yang dilewati sehingga bisa menjadi gula 

merah yang keras dan manis. 

Aku tahu semua yang mereka lakukan tentunya untuk masa 

depan anaknya. Terlahir dari keluarga sederhana tentunya tidak 

membuatku patah semangat, justru menjadikan aku manusia yang 

lebih kuat. 
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IBU 

Oleh: Ulfa Dwi Rahmasari 

 

Sulit sebenarnya melukiskan kisah seorang ibu. Bagi setiap 

orang, sosok ibu merupakan wanita paling penting dalam hidupnya, 

jasa yang telah ia berikan selama ini takkan pernah bisa dibalas 

oleh seorang anak. 

Bahkan di dalam Alquran dan hadis, tidak sedikit pula yang 

menganjurkan manusia untuk berbakti kepada orangtua, terutama 

ibu. Bahkan pepatah mengatakan, surga di bawah telapak kaki ibu. 

Di mataku sosok seorang ibu adalah seorang motivator 

buatku. Seorang yang menginspirasi. Aku selalu mencurahkan 

seluruh apa yang aku rasakan dan alami dalam hidup kepadanya. 

Perasaan lega selalu terasa setiap selesai bercerita dengannya. Ibu 

adalah seorang wanita yang sangat berharga untukku. Aku sangat 

menghargai dan menyayangi ibu. 

Mungkin terkadang ibu pernah atau bahkan sering 

memarahiku, namun aku tahu itu adalah salah satu bukti beliau 

sayang denganku dan ingin aku menjadi orang yang lebih baik lagi. 

Nasihat dan teguran darinya sangat berarti buatku dan sebagai 

motivasi untuk melangkah ke depan.  
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Ibu, bersabarlah menunggu aku sukses. Saat ini aku sedang 

mengupayakan masa depan yang lebih baik agar aku tetap bisa 

bersamamu hingga Sang Pencipta memutuskan siapa yang akan 

dijemputnya lebih dahulu. 

Ibu adalah sosok wanita yang sangat mengagumkan untukku. 

Aku sangat menyayangi dan mencintainya. Aku selalu berharap bisa 

membahagiakan dan membanggakannya. Ibu segalanya bagiku. Dia 

adalah alasan bagiku untuk menjadi sosok yang kuat. 
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Cinta Tak Terhingga Untuk Ibu 

Oleh: Muh. Akbar Ali 

 

Bagi setiap orang, sosok Ibu merupakan wanita paling penting 

dalam hidupnya, jasa yang telah ia berikan selama ini takkan 

pernah bisa di balas oleh seorang anak, meskipun ia mengorbankan 

nyawanya sekalipun. 

Bahkan di dalam Al-Qur'an dan Hadis, tidak sedikit pula yang 

menganjurkan manusia untuk berbakti kepada orangtua, terutama 

Ibu. Bahkan pepatah mengatakan, Surga di bawah telapak kaki ibu. 

Saya mulai menyadari betapa besarnya jasa dan kasih sayang 

ibuku, teringat waktu saya berusia 10 tahun, tepatnya waktu saya 

SD. Sejak itu, saya sering berpikir kenapa ibuku begitu sayang 

padaku ?  

Ya, pastinya. Diusiaku yang masih 10 tahunan, belum terpikir 

dalam benakku mengenai sosok ibu, yang tentunya akan rela 

melakukan apa pun untuk anak-anaknya. Itulah yang menjadi 

keheranan dan selalu membayang dikepalaku. 

Ketika saya demam tinggi dan dibawa ke rumah sakit, ibu 

dengan rela menemani saya sepanjang waktu sampai-sampai dia 

meninggalkan pekerjaannya sebagai guru,  ibu selalu menghiburku 
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dan membelikan banyak makanan untukku, padahal saat itu saya 

yakin ibuku tidak punya uang karena habis untuk perawatanku 

selama di RS. 

Saya sangat menyayangi ibu melebihi ke siapa pun. Ketika 

teman-temanku memiliki mainan baru yang sedang ramai, ibu yang 

tidak memiliki uang bahkan rela meminjam uang ke saudara hanya 

untuk membelikanku mainan tersebut. 

“Ibu, maafkan anakmu yang sepanjang hidup telah sangat 

banyak membebani dan memberatkamu. Do'akan anakmu agar 

bisa menggapai cita-cita dan membahagiakanmu, aku sayang ibu, 

begitu sayang sama ibu”. 
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Sayangi Ibu 

Oleh: Nur Nasiva 

 

Kulihat wajahmu bagaikan matahari yang selalu menyinari  

dan menasihati hidupku menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. 

Engkaulah raga kehidupanku dan yang sudah melahirkanku 

dalam waktu 9 bulan dan engkaulah yang selalu mengajariku 

bagaimana seorang perempuan itu bersabar dalam menghadapi 

suatu masalah, mengajariku dalam menjalankan salat 5 waktu. 

Engkau adalah sosok seorang wanita yang kuat dan sabar 

dalam rumah tangganya, selalu menasihati anak-anaknya menjadi 

orang yang baik. 

Beribu-ribu ucapan terima kasih tak akan pernah cukup untuk 

kuungkapkan kepadamu atas segala perjuangan, dan 

pengorbananmu selama ini untukku. Ibu yang penuh kasih dan 

tanpa pamrih. Ibu yang kuat dan setegar batu karang di lautan. Ibu 

yang paling tahu segalanya tentangku. Bahkan apa pun yang 

kulakukan takkan pernah cukup untuk bisa membalas kasih 

sayangmu. Ibu adalah anugerah terindah dalam hidupku. Semoga 

Tuhan selalu melindungimu Ibu, di mana pun engkau berada. Sekali 

lagi, terima kasih Ibuku. Aku mencintaimu, selalu. 



 
 

55 
 

Kisahku 

Oleh: Syahrul Dahlan 

 

Tepat Jumat 30 November 2000 aku dilahirkan dan menjadi 

anak dari sepasang suami istri. Masa kecilku kulalui dengan bahagia 

karena aku merupakan anak pertama. Ibu dan ayah memanjaku 

sampai adikku lahir. Seringkali aku merasa kesal kepada adikku tapi 

Ibu dan ayahku tidak pernah membeda-bedakan kami. Pagi ini aku 

terbangun setelah tidur selepas salat subuh, dengan berjalan 

menuju kamar mandi hendak mencuci muka. Saat aku melalui 

dapur aku melihat sosok perempuan yang kini mulai menua dengan 

senyum lembut di bibirnya, yah dia adalah ibuku yang sedang 

mencuci piring bekas makan sahur. Tangannya kini terlihat kasar 

mungkin karena selalu mengerjakan pekerjaan rumah, dan kulitnya 

yang kini sudah mulai tidak kencang lagi karena termakan usia.  

Ibuku adalah sosok wanita lembut, sangat sabar dan setia 

mendampingi ayah selama ini. Ayahku adalah seorang pegawai 

desa. Setiap hari ia selalu berdinas di kantor desa, walaupun 

ayahku bekerja di kantor desa ia juga bekerja sampingan sebagai 

petani di musim tanam padi. Aku, adikku dan ayahku ke sawah 

untuk membajak sawah menanam padi.  
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Aku berharap kedua orangtuaku selalu sehat dan berumur 

panjang dan bisa menikmati kesuksesan hasil didikannya selama ini. 

Terimakasih ayah dan ibu. 
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Malaikat  Tak Bersayapku 

Oleh: Erni Eka Eraswati  

 

Kala kutermenung sore itu, kuteringat sosok seorang wanita 

yang sangat berarti di hidupku. 

Seorang wanita yang melahirkanku, merawatku, dan  

membesarkanku tanpa pernah mengeluh. Walaupun aku hanya 

merasakan kehangatannya di setengah umurku karena aku harus 

berpisah dengannya demi menuntut ilmu sejak usiaku masih belia. 

Wanita hebat, yang sangat berjasa dalam hidupku. Bagaimana tidak 

beliau membesarkan kami tanpa pernah mengeluh. Kucoba 

mengingat wajahnya yang samar di ingatanku. Wanita yang 

sepenuh hati mencintai kami.  

Ibuku sesosok wanita yang tak kenal lelah.  Walaupun beliau 

hanya seorang buruh tani tapi dalam hidup beliau berprinsip 

"Semiskin apa pun ia, maka ia akan tetap berusaha sekuat tenaga 

untuk menyekolahkan anak-anaknya karena pendidikan anaknya 

sangat penting agar anak-anaknya tidak bernasib sama dengan 

mereka yang tak menempuh pendidikan tinggi, yang hanya 

menamatkan pendidikannya  tak sampai jenjang perkuliahan. Ibuku 

tak pernah lelah mencari nafkah untuk kami. Tak pernah mengeluh 

walaupun terbakar sinar matahari. Sosok yang selalu 

mengajarkanku nilai religius selalu menasihatiku kala aku salah. 
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Bagiku dialah sosok yang paling sempurna di dunia ini. Sosok yang 

selalu menyayangiku walaupun aku berada di tempat yang jauh 

dengannya. Yang terpisahkan oleh jarak. Entah akan jadi apa aku 

jika beliau tiada.  

Jujur di dalam hati kecilku aku membenci keluargaku karena 

mereka menitipku untuk tinggal bersama keluargaku di tempat 

yang sangat jauh dari mereka. Aku mengira mereka tak sayang 

padaku. Terkadang aku berpikir  Tuhan tak adil padaku karena 

menurutku saudari-saudariku ditakdirkan  bahagia  dengan hidup 

bersama orang tua kami walaupun dengan keterbatasan ekonomi, 

sedangkan diriku harus hidup jauh  dari orang tua dan tanpa kasih 

sayang dari  mereka. Kadang aku iri dengan teman-temanku karena 

mereka mendapat kasih sayang dari orang tuanya. Sedangkan 

diriku harus berusaha mandiri sejak usia belia. Tapi ternyata benar 

tuhan selalu adil pada setiap hambanya. Tuhan memiliki banyak 

rahasia dan rencana yang lebih baik untuk hamba-Nya walaupun 

rencana itu tidak sejalan dengan keinginan hamba-Nya.  Kenyataan 

yang tak pernah aku duga.  

Aku telah salah paham dengan keluargaku sendiri. Aku 

membenci mereka dan berburuk sangka dengan mereka. Ternyata 

mereka menyayangiku. Tidak pernah melupakanku. Mereka 

melakukan itu demi masa depanku agar aku terbiasa hidup mandiri 

dan tak bergantung dengan orang lain. 
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Mereka Pahlawanku 

Oleh: Mutiara  

 

Ibuku mempunyai 1 orang putra dan 4 orang putri termasuk 

saya. Walaupun waktu kecil aku tak tumbuh besar bersama ibu, 

tidak seperti saudara-saudaraku yang lainya yang bisa merasakan 

kasih sayang dan lembutnya ibuku, akan tetapi aku juga bisa 

merasakannya ketika aku pulang ke rumah. 

Walaupun di keluargaku hidup serba sederhana tetapi aku 

sudah sangat bersyukur, bisa menjadi bagian dari keluargaku ini. 

Ayahku hanya seorang buruh tani yang penghasilannya tidak 

menentu dan Ibuku hanya seorang Ibu Rumah Tangga yang tidak 

mempunyai penghasilan sedikit pun. 

Dengan melihat pekerjaan dan penghasilan kedua orang tuaku 

yang tidak begitu bagus. Tetapi Ayah dan Ibuku selalu terus 

semangat untuk bekerja keras demi keperluan anak-anaknya dalam 

bersekolah menuntut ilmu. Alhamdulillah saat ini aku bisa duduk di 

bangku kuliah dari hasil kerja keras dan perjuangan kedua orang 

tuaku untuk memperjuangkan anaknya agar bisa meneruskan 

pendidikannya yang lebih tinggi. 

Perjuangan dan semua hal yang telah dilakukan oleh kedua 

orang tuaku itu saya anggap sebagai penyemangat, dorongan, dan 
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motivasi dalam menempuh pendidikan yang lebih tinggi walaupun 

saya berasal dari keluarga yang kurang mampu dan berasal dari 

desa. Dan insya Allah saya akan membuktikan kepada orang tua 

saya bahwa saya itu bisa. Mungkin tidak saat ini tetapi suatu hari 

nanti saya akan membuktikannya dengan kemampuanku. Semoga 

saya selalu diberi kemudahan dan kelancaran dalam segala hal apa 

pun, semoga saya bisa menjadi orang yang sukses dan suatu hari 

kelak nanti bisa membahagiakan kedua orang tua dan keluarga 

besarku. 

Ibu merupakan sosok yang sangat saya sayangi serta yang 

paling saya cintai dalam hidup ini. Meskipun ibu sudah tidak muda 

lagi, namun tetap saja memiliki wajah yang sangat cantik, rambut 

yang hitam lurus meskipun kini sudah ada beberapa helai uban. 

Namun bagi saya itu bukanlah suatu masalah. Memiliki senyum 

yang sangat indah, mata yang bulat meskipun hidung pas-pasan, 

wajah ibu sangat la meneduhkan hati. 

Ayah seperti guru bagiku. Yang tidak lelah memberikan 

nasihat di saat aku bingung menentukan sesuatu. Terima kasih 

ayah atas peluh yang engkau keluarkan setiap hari demi 

memberikan sesuap nasi kepada anak-anakmu. Jasamu tidak akan 

pernah terbayarkan oleh apa pun. 
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Cinta Yang Permanen 

Oleh: Kurnia Wahyu Ningsih 

 

Cinta adalah suatu kata yang sangat sederhana tetapi 

bermakna indah, tulus dan sangat beruntung jika memilikinya. 

Sedangkan permanen artinya tetap dan berlangsung dalam waktu 

yang sangat lama. Kata cinta dan permanen itulah yang 

menggambarkan sesosok pahlawan yang telah hadir dalam hidupku 

yaitu ibu. 

Ibu adalah orang yang sangat tulus menghadapi kami yang 

selalu bertingkah dan banyak merepotkannya. Setiap hari dia tidak 

pernah lepas akan tanggung jawab sebagai seorang ibu yang 

senantiasa menjamu kami dengan senyuman yang indah, masakan 

yang enak, serta kebahagiaan dan kehangatan dalam keluarga.  

Rumah yang selalu terawat, piring kotor yang tak pernah 

menumpuk, dan lantai yang tak pernah berdebu, di balik semua itu 

ada ibu yang selalu membereskannya. Dia selalu bangun lebih awal 

dari kami, selalu terlihat sibuk dengan pekerjaan rumah hingga tak 

terasa telah menghabiskan waktunya seharian. 

Dia selalu memberi kami dukungan, nasihat, motivasi, dan hal-

hal yang bersifat positif. Dengan usiaku yang sudah beranjak 
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dewasa, bagiku ibu tidak hanya menjadi seorang ibu tetapi dia 

bahkan menjadi teman curhat dan tempat bertukar pendapat.  

Aku sangat bahagia mempunyai ibu yang penuh ketulusan, 

kebahagiaan, kehangatan dan cinta yang besar. Semoga suatu saat 

nanti saya bisa membahagiakannya, menjaganya, dan merawatnya 

dengan baik seperti dia telah merawat saya dari kecil sampai 

sekarang. 

Oleh karena itu, sayangilah ibu kalian, jangan 

mengecewakannya karena cinta seorang ibu adalah cinta yang 

permanen yang tak akan pernah luntur seperti tulisan di sebuah 

kertas yang mudah luntur jika terkena air hujan. 
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Ayah, Sosok yang Tidak Pernah Merasa 

Lelah 

Oleh: Siti Nurhafida  

 

Malam ini aku duduk di teras rumahku dan memikirkan hal-

hal yang ada di masa lalu, di mana diriku belum mengerti apa itu 

hidup yang sebenarnya. Aku hanya memikirkan besok aku main apa 

dan bermain bersama siapa itulah yang setiap malam  ada di 

pikiranku, aku tidak pernah memikirkan betapa lelahnya ayahku 

bekerja untuk masa  depanku, Dia bekerja sebagai pembuat lemari 

dan sesekali mencari pekerjaan yang langsung menerima gaji, aku 

tahu dia lelah tapi dia sama sekali tidak pernah mengeluh tentang 

pekerjaannya demi keluarga kecilnya. 

 Di umur saya yang ke 6 tahun adik laki-lakiku lahir  di situ 

bebannya bertambah satu, tetapi aku masih belum mengerti apa-

apa, belum bisa membantu dia karna umurku masih sangat mudah 

mana mungkin saya bisa bekerja. Saat itu saya hanya bisa 

mendengarkan arahan dari Ibuku dan sesekali membantu dia 

mengurus adikku, hanya itu yang bisa  kulakukan. Di umur saya 

yang ke 13 tahun adik keduaku lahir dia seorang putri kecil yang 

sangat lucu yang menambah semangat ayahku untuk bekerja lebih 

keras, di situ saya mulai mengerti betapa lelahnya ayahku bekerja 

untuk menyekolahkanku dan membesarkan adik-adikku, di umurku 
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yang ke 13 tahun  tanggung jawab sebagai seorang ayah bertambah 

besar karena harus menjaga putrinya supaya tidak terjebak 

pergaulan bebas. 

Waktu terus berlalu usiaku sudah memasuki 18 tahun di mana 

aku sudah tahu kerasnya kehidupan yang ada di luar, aku juga 

mulai paham dengan kerja keras ayahku yang selama ini 

membesarkanku tanpa banyak mengeluh, suatu hari aku bertanya 

kepada ayahku “Apakah aku bisa melanjutkan pendidikan sampai 

perguruan tinggi?” tanpa berpikir panjang dia langsung mengiyakan 

pertanyaanku, dengan mendengar persetujuannya hatiku berdebar 

kencang, ingin sekali aku memeluk dan menciumnya tapi aku tidak 

bisa karena aku tidak sedekat itu dengan ayahku. Hari berlalu dan 

alhamdulillah aku sudah menjadi mahasiswa tetapi peran ayahku 

tidak pernah habis sampai di sini karena setiap minggu dia 

mengantar saya ke rumah yang ada di Samata dengan mengendarai 

sepeda motor, tetapi  suatu hari  ketika dia  pulang mengantar saya 

ke Samata ada orang yang menabrak ban motornya dari belakang 

beruntung dia tidak terjatuh dan langsung melanjutkan perjalanan 

untuk pulang ke Takalar tanpa mengabari saya bahwa ada 

kecelakaan kecil yang menimpanya dan tentu hal itu yang selalu 

aku khawatirkan. 

Ayahku orang yang tidak pernah mengeluh tentang apa pun 

itu, dia salah satu orang yang menginspirasiku untuk tetap berjuang 
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meskipun masalah yang saya hadapi sangat rumit, sosok ayah yang 

sangat membanggakan, aku berharap suatu hari aku bisa 

mendapatkan laki-laki yang mempunyai jiwa besar seperti ayah 

yang saya miliki saat ini. Dan jika diberi kesempatan aku sangat 

ingin membahagiakan dan membuat bangga ayah dan ibuku. “ Itu 

adalah anak saya orang yang aku besarkan dan didik, bisa menjadi 

orang yang berguna bagi banyak orang aku tidak pernah merasa 

sia-sia menyekolahkan sampai dia sarjana” kata-kata itu aku harap 

bisa dia ucapkan suatu hari nanti ketika dia melihat aku sukses. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

66 
 

Sosok Yang Selalu Aku Rindukan 

Oleh: Rahmi 

 

Bagi setiap orang, sosok ayah dan ibu merupakan manusia 

yang paling berharga dalam hidupnya. Jasa yang telah mereka 

berikan selama ini takkan pernah bisa dibalas oleh seorang anak, 

meskipun ia mengorbankan nyawanya sekalipun. 

Orang tua adalah dua sosok manusia yang sangat tabah, 

tangguh, pekerja keras dan tak mudah putus asa. Aku menganggap 

mereka sebagai inspirator dalam hidupku. Keduanya telah 

mengajarkanku dan saudara-saudaraku tentang segala sesuatu. 

Mengajarkanku akan pentingnya kerja keras, tak mudah menyerah 

dan agar selalu mengingatnya. Itulah sosok yang selalu kurindukan 

setiap kehadirannya. 

Ayahku mempunyai pekerjaan utama yaitu sebagai petani. Di 

samping itu, ia juga bekerja sebagai tukang kayu. Ketika ia telah 

selesai bertani, ia kemudian pergi mencari nafkah demi memenuhi 

kebutuhan keluarga, istri dan anak-anaknya sebagai tukang kayu. 

Ketika ia pulang tak pernah aku melihatnya mengeluh apalagi 

sampai bermalas-malasan. Bahkan, sakit pun beliau tak pernah 

rasakan. Ia sanggup menahan itu semua demi memenuhi tanggung 

jawabnya sebagai kepala rumah tangga.  
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Ibuku tak kalah hebatnya juga. Ia membantu ayahku di sawah, 

tapi ia tak pernah lupa akan kewajibannya sebagai ibu rumah 

tangga. Seperti, menyiapkan makanan, membersihkan rumah dan 

sebagainya. Belum lagi tugasnya sebagai seorang ibu yang begitu 

banyak. Misalnya, memberikan nasihat dan teladan kepada kami 

selaku anak-anaknya untuk terus belajar dan mengingat Allah Swt. 

Sungguh pengorbanan yang tak bisa aku gambarkan secara 

sempurna dengan kata-kata. Aku sangat bersyukur dan bahagia 

punya seorang ibu seperti ibuku.  

Hari demi hari, baik ibu maupun ayahku telah melewati 

aktivitasnya masing-masing tanpa mengeluh sedikit pun. Yang ada 

di pikiran mereka berdua adalah bagaimana agar anak-anaknya bisa 

mengenyam pendidikan yang setinggi-tingginya. Persoalan 

keuangan bagi mereka berdua bukanlah sesuatu hal yang susah di 

dapat, asalkan kami selaku anak-anaknya tetap mau menuntut 

ilmu. 

Ayah dan ibuku selalu mengatakan kepada kami, cukuplah 

ayah  dan ibu yang hanya lulusan SD. Kalian harus bisa lebih dari 

kami. Kalian harus menuntut ilmu sampai ke perguruan tinggi. Oleh 

karena itu, tugas kalian adalah belajar, belajar dan belajar. Itulah 

harapan mereka berdua kepada kami.  

Aku selalu mengingat perkataan kedua orang tuaku. Oleh 

karena itu, aku sangat berharap menjadi anak yang berguna, dapat 
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membahagiakan mereka berdua dan diberikan kesempatan untuk 

membalas jasa-jasanya. 
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Bidadari Tak Bersayap 

Oleh: Mega Amaliah Sukman  

 

Malam ini di saat aku melaksanakan kewajibanku sebagai 

seorang mahasiswa, pikiranku tertuju pada seseorang yang sangat 

aku cintai dalam hidupku. Sosok yang paling aku kagumi lebih dari 

siapa pun. Yah, dia adalah Ibuku. 

Sejak kecil aku tidak tinggal bersamanya, melainkan aku 

tinggal bersama nenek. Setelah nenekku meninggal, aku pun 

tinggal bersama kedua orang tuaku dan adik perempuanku. Aku 

sangat mengagumi sosok wanita yang telah melahirkanku ini. 

Setiap hari ia tidak pernah lelah dalam melaksanakan 

kewajibannya sebagai seorang istri dan seorang ibu. Tiap hari ketika 

azan Subuh berkumandang ia telah siap untuk melakukan 

aktivitasnya. Mulai dari membersihkan rumah, menyiapkan 

sarapan dan segala keperluan lainnya untuk keluarga kecilnya ini. Ia 

tidak pernah lelah dan mengeluh sedikit pun. Ia selalu memikirkan 

keluarganya dibanding dirinya. 

Memiliki peran sebagai seorang istri dan seorang ibu bukanlah 

hal yang mudah. Namun, ia bisa melakukannya sampai detik ini 

dengan cara terbaiknya. Ia tidak pernah menuntut untuk hidup 

mewah, bahkan ia selalu mensyukuri berapa pun penghasilan 



 
 

70 
 

ayahku. Ia selalu berusaha melakukan perannya sebagai bendahara 

terbaik di dalam keluarga. Ia bisa mengatur penghasilan ayah agar 

segala kebutuhan keluarga kecilnya ini bisa terpenuhi. 

Aku ingin menjadi sosok perempuan seperti ibuku, yang bisa 

menjadi seorang istri dan ibu yang paling dibutuhkan dalam 

keluarga. Menjadi sosok yang tidak pernah mengenal lelah dalam 

melaksanakan kewajibannya. Sosok perempuan yang paling 

sempurna di hidupku. Perempuan yang kuanggap seperti bidadari 

tak bersayap. 

Saat ini aku belum bisa memberikan apa-apa untuknya, tapi 

aku selalu berusaha untuk membuatnya merasa bangga atas apa 

yang telah aku lakukan. Semoga ibu tetap sehat sampai aku dewasa 

nanti. Aku selalu berdoa agar ibu senantiasa diampuni dosanya dan 

dilimpahkan kasih sayangnya oleh Allah. Aamiin Ya Rabbal Alamin.  
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Aku dan Sepenggal Kisah Malaikatku 

Oleh : Fitra Amelia  

 

Kupandang sosok wanita yang ada di hadapanku, kembali 

mengingatkanku bahwa dia adalah malaikatku. Ibuku adalah wanita 

yang terlahir dengan hati yang lemah lembut, tulus, sosok pejuang, 

wanita paling berjasa, wanita yang hebat. Wanita yang tak pernah 

berkeluh kesah, selalu sabar menghadapi anak-anaknya, seberat 

apa pun masalah yang sedang dihadapi, sosoknya akan selalu 

memperlihatkan sikap tegar, sikap kuat dan sikap baik-baik saja. 

Ketika anak-anaknya merasa bahagia, orang yang akan lebih 

bahagia adalah ibu. Ketika anak-anaknya merasa sedih, orang yang 

akan lebih sedih adalah ibu. Seseorang yang kusebut ibu yang telah 

melahirkanku, dialah sosok yang begitu sempurna. 

Bukan cuma ibuku saja yang hebat, ayahku juga tak kalah 

hebatnya. Dia sosok yang kuat, pemberani, bertanggung jawab, dan 

penuh kasih sayang. Dia adalah pahlawanku yang tak ada kata lelah 

dalam mencari nafkah bahkan, di tengah teriknya matahari. Aku 

teringat ketika ayahku pulang bekerja dia membawakanku sekotak 

besar yang penuh dengan mainan di mana aku merasa sangat 

gembira menerima mainan itu, ayahku juga sering membawa 

makanan ketika pulang bekerja bahkan, aku sudah mengenali suara 

motor ayahku ketika sudah di depan rumah, aku dan kakak-kakakku 
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akan berlomba keluar menyambut ayahku dan menyambut 

makanan yang dibawa oleh ayahku hehehe. Pekerjaan ayahku 

pengawas proyek dan kadang jadi pemborong proyek, di mana 

ayahku selalu keluar daerah untuk bekerja. Ketika libur tengah 

semester tiba, aku, saudaraku dan ibuku kadang ikut menemani 

ayahku keluar daerah, hanya sekadar jalan-jalan saja menikmati 

waktu liburan. 

Aku ingat, ayahku pernah mengajakku ke pasar Bolu Toraja, 

dengan menaiki sepeda motor ayahku di pagi hari, menikmati 

udara pedesaan yang sejuk. Aku tidak pernah berhenti bertanya 

kepada ayahku, ini apa? Itu apa namanya? 

Dia bahkan menjawab semua pertanyaanku itu dengan baik. 

Saat tiba di pasar ayahku membelikanku sebuah gelang yang cantik 

berwarna-warni yang terbuat dari kaca yang di mana saat tanganku 

di goyang-goyangkan gelang itu akan menimbulkan bunyi. Kata 

ayahku "Kalau kamu hilang tinggal goyangkan saja tanganmu dan 

aku bisa mengetahui kamu di mana, dengan mendengar suara 

gelangmu itu" Aku tertawa kecil mendengar apa yang dikatakan 

ayahku, aku juga pernah menangis di pasar saat aku meminta 

untuk dibelikan baju dan ayahku pun membelikanku. 

Saat pekerjaan ayahku di daerah pun aku sering diajak ke 

tempat kerjanya hanya untuk menemaninya atau sekadar bermain 

di sana. Saat memasuki SMP sampai sekarang, aku tidak pernah lagi 
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ikut bersama ayahku ke tempat kerjanya. Sekilas kenangan itu 

membuatku rindu pada masa kecilku yang dulu, ingin rasanya 

mengulang kembali hal-hal kecil yang kulakukan bersama ayahku. 

Bagiku ibu dan ayahku adalah sosok yang luar biasa, malakatku di 

dunia nyata.        
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Pahlawanku 

Oleh: Muhlisa Nurul Fauzia 

 

Dia bukanlah seorang super hero yang hebat seperti 

supermen, bukan super hero yang kaya seperti iron man, bukan 

pula presiden yang menjadi orang nomor satu di Negara ini. Dia 

bukanlah siapa-siapa, dia hanya seseorang yang sangat 

menakjubkan dan menjadi sosok nomor satu di hatiku. Aku sangat 

beruntung memilikinya. Dia adalah ayahku yang hebat dan tidak 

akan tergantikan oleh siapa pun. 

Ayahku memang tidak memiliki sayap untuk terbang, bukan 

pula superhero yang bisa untuk menyelamatkan jutaan orang di 

bumi ini, tetapi dia akan tetap menjadi pahlawan terhebat di 

hatiku. Seorang ayah yang menopang kehidupanku sejak masih di 

dalam kandungan, merawatku sejak masih kanak-kanak, 

mengajarkanku banyak hal, selalu menunjukkan hal-hal yang baik. 

Dialah sosok yang kupanggil dengan sebutan Bapak.  

Bapak menjadi guru di segala hal dalam hidupku. Aku 

menyadari kini usiaku sudah beranjak dewasa, aku sudah mulai 

menyadari semua perjuangan yang telah dia lewati untuk diriku 

dan aku sadar itu bukan merupakan hal yang mudah baginya. Yang 

dia inginkan hanya agar dapat melihat kebahagiaan yang terpancar 

dari keluarganya, dan juga satu-satunya harapan seorang ayah 
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adalah agar kelak dia bisa tersenyum bangga melihat anak-anaknya 

sukses. Mungkin seluruh hidup dari seorang ayah adalah hanya 

untuk melihat anaknya hidup bahagia, mencapai kesuksesannya, 

dan mendapat pencapaian terbaiknya. Dia tak perlu balasan untuk 

setiap uang yang dia keluarkan untuk pendidikan anaknya asalkan 

kita bisa menjadi orang yang berguna, dan itu semua sudah cukup 

membalas pengorbanannya, sekalipun itu tidak cukup dan tidak 

akan pernah bisa cukup, tetaplah berusaha dan berbakti kepada 

ayahmu. Jangan pernah merasa lelah. Berbakti kepada ayah 

tidaklah sulit, hanya dengan kita mendengarkan apa yang dia 

ucapkan dan tidak membantahnya. Aku adalah anak yang bangga 

dan benar-benar bangga memiliki sosok seorang ayah sepertimu, 

yang selalu bisa membuat hal-hal yang rumit menjadi tidak serumit 

yang kupikirkan.  

Ini hanyalah sebagian kecil rasa kekagumanku terhadap sosok 

ayah. Apa pun yang terjadi semua hal tak akan pernah bisa 

mengubah kekagumanku terhadap ayah. Tulisan ini hanyalah hal 

kecil yang bisa kuungkapkan, karena sebanyak apa pun tulisan itu 

tidak akan bisa menggambarkan sosok ayahku. Terima kasih karena 

telah menjadi ayah terbaik bagiku. Sosok yang membuatku percaya 

bahwa tidak semua laki-laki itu tidak setia. Terima kasih banyak, 

aku sayang ayah. 
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Cahaya Hangat 

Oleh: Andi Nabilah Ridwan 

 

Perempuan itu kembali di saat mentari sudah tidak lagi 

berwarna jingga. Langit juga sudah terang dan terik dengan 

gagahnya. Di tangannya, terdapat kantong plastik yang berisikan 

barang belanjaannya dari pasar. Rutinitas ini ia lakukan tiga kali 

seminggu agar penghuni di rumahnya bisa makan nasi dengan lauk 

ikan, udang, maupun ayam serta pauk sayur-sayuran yang hijau 

maupun terong ungu. Segera kuambil alih belanjaannya dan 

membawanya ke dapur. Aku sedikit penasaran dengan 

belanjaannya kali ini. Untuk menghilangkan rasa penasaran itu, 

kubuka kantong plastik ini dan isinya kali ini udang mentah segar 

serta sayur kangkung dan kacang panjang, serta bahan untuk buka 

puasa nanti seperti pisang dan terigu yang sepertinya akan disulap 

menjadi Pallubutung.  

Perempuan itu adalah ibuku. Seorang guru di salah satu 

sekolah negeri menengah atas yang tentunya juga merupakan 

seorang istri dan ibu yang cerdas dan hebat.  

Perempuan itu adalah ibuku. Sosok wanita cantik dan 

rupawan yang mengandungku selama 9 bulan. Membesarkan dan 

mendidikku dari yang tak bisa dan tak tahu apa-apa menjadi seperti 

sekarang. Tak bisa kubayangkan betapa beratnya menjadi ibu. 
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Selain diriku, tentunya ia juga melakukan hal yang sama terhadap 

anaknya yang lain, mengandung dan membesarkan mereka. 

Ditambah lagi, ia juga tetap harus menjalankan kewajibannya 

sebagai guru di sekolahnya. Ia begitu kuat. Jika aku yang 

menjalaninya, aku tidak yakin akan mampu sekuat dan 

seprofesional dirinya.  

Bagiku, ibu adalah cahaya yang menghangatkan. Senyum dan 

pelukannya ketika di malam hari terasa hangat dan menenangkan. 

Senyumannya yang memancar membuatnya kelihatan tidak lelah 

padahal telah melakukan banyak pekerjaan. Ketika aku membuat 

kesalahan, dengan tulus ia berikan kepadaku nasihat dan motivasi 

agar tak kuulangi kesalahan tersebut. 

Ketika dewasa nanti, aku ingin menjadi sepertinya. Menjadi 

ibu yang ikhlas dan tegar dalam menghadapi suami dan putra-

putrinya. Meski kutahu akan sulit, setidaknya aku akan berusaha.  

Terima kasih ibu, kasihmu yang sepanjang jalan tidak akan 

pernah bisa kubalas. Akan kubahagiakan dan kusayangi dirimu 

selalu. 
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Ibu 

Oleh: Syarif Hidayatullah  

 

Terbesit di khayalanku, andai engkau tidak ada di sisiku maka 

dunia ini terasa kosong bagiku. Mungkin anakmu ini sering 

menyakiti hatimu, tidak pernah mendengarkan omonganmu, 

seringkali mengabaikan nasihatmu, tapi asal engkau tahu, di dalam 

hatiku aku tidak ada niat sedikit pun untuk menyakitimu, 

mengecewakanmu, ataupun membuatmu marah, karena engkau 

segala-galanya bagiku.  

Engkau yang telah mengandungku selama 9 bulan, hingga 

tidurmu tak nyenyak dan makanmu pun tak enak. 

Saat engkau melahirkanku ke dunia engkau begitu bahagia. 

Tak sedikit pun engkau mengeluhkan rasa lelah dan letih yang kau 

rasakan saat engkau sedang mengandungku. Begitu juga dengan 

rasa sakit saat engkau melahirkanku. Semua rasa sakit dan lelah 

seolah sirna saat engkau mendengar suara tangisanku. 

Mungkin aku tidak akan sanggup membalas semua jasamu. 

Meskipun aku sanggup untuk merawat dan menjagamu, tetapi itu 

semua tidak akan sama seperti saat engkau merawat, menjaga 

serta mendidikku dengan semua kasih sayang yang engkau berikan 

tanpa engkau mengharapkan imbalan sepeser pun. 
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Asalkan engkau tahu aku tidak akan pernah menduakan 

cintamu.  Meskipun nanti aku sudah berkeluarga, engkau tetap 

nomor satu di hatiku, aku  hanya ingin menjalankan sabda rasul bu 

tentang orang yang pertama, kedua dan ketiga yang harus aku 

sayangi dan cintai adalah  engkau.  

Engkaulah tenagaku, pahlawanku, dan seluruh nafas hidupku, 

aku akan selalu berdoa agar Allah selalu melindungi dan 

menjagamu serta memberikan kesehatan,  umur yang panjang 

untukmu. Namun jika Allah berkehendak lain, janganlah engkau 

takut, aku akan selalu mendoakanmu agar Azab Allah tidak akan 

pernah menyentuh sedikit pun tubuhmu walaupun itu hanya 

sehelai rambutmu. 

Aku bukanlah anak yang baik nan saleh, tetapi aku selalu 

berusaha untuk selalu membahagiakanmu, aku tidak akan pernah 

berhenti menyayangi dan mencintaimu karena engkaulah 

pahlawanku yang sesungguhnya Ibu. 
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Sang Penyemangat 

Oleh: Sri Wahyuni  

 

Malam hari aku termenung, tiba-tiba pikiranku tertuju kepada 

bidadari tak bersayap yaitu ibu. Ibu yang setiap harinya melakukan 

tugasnya jadi seorang ibu rumah tangga setiap hari dia selalu 

menyiapkan makan untuk anak-anaknya dan sang suaminya dan 

keperluan lainnya. Dia juga pengatur perekonomian terbaik. 

Keluarganya hidup dengan sederhana yang penghasilannya 

tidak banyak tapi, alhamdulilah kami tidak pernah kekurangan dan 

selalu bersyukur hal ini karena ibu dan ayah yang selalu berusaha 

dan bekerja keras. 

Sejak ramadhan ini, ibu terbangun pada pukul 02.00 semua 

dia kerjakan sendiri untuk menyiapkan makan sahur sedangkan aku 

tidak pernah membantunya tapi sedikit pun dia tidak pernah marah 

dan mengeluh sedikit pun. Jadi aku termenung, susah yah jadi 

seorang ibu (ucapku dalam hati). 

Teringat pernah mama bercerita dia pernah bercita- cita jadi 

seorang perawat tapi kehendak berkata lain dia malah dijodohkan 

yang sekarang menjadi ayahku dan dia tetap bersyukur karena bisa 

mendapatkan lelaki terhebat yaitu ayahku. Di sinilah saya berpikir 

harus bisa lebih dari orang tuaku dan bisa membahagiakan mereka. 
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Tetap yang terbaiklah keduanya is the best lah mereka. 

Semoga engkau sehat selalu dan di ridhai oleh Allah Swt., Meskipun 

aku tidak bisa sehebat mereka setidaknya saya berbakti. Aamiin 
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Bapak, Ini Cerita Tentangmu 

Oleh: Ayyub Fudhail Zibly 

 

Dalam diam aku termenung, tiba-tiba pikiranku tertuju 

kepada sang super hero nyata yaitu bapak. Bapak yang terus 

bekerja keras untuk menghidupi keluarga kecilnya. Teriknya 

matahari tidak memudarkan semangatnya. Sesekali ia bersenda 

gurau bersama anaknya termasuk aku. Namun, momen ini mungkin 

akan jarang lagi aku rasakan karena aku harus menyelesaikan studi 

di perantauan. Bapakku tidaklah cerdas, dibanding ibuku yang 

lulusan S2, karena dia hanya menyelesaikan sekolahnya sampai 

jenjang SMA. Walaupun begitu, kehebatannya dalam dunia mesin 

tidak diragukan lagi. Bapakku pernah bercerita, bahwa sebelum aku 

lahir beliau pernah membuka bengkel di sebuah daerah yang entah 

itu di mana. Selain itu, dia juga pandai dalam masalah masak 

memasak, bahkan bisa dikatakan beliau lebih hebat dibanding 

ibuku.  

Selama aku sekolah, hal yang paling aku rindukan ketika 

pulang, yaitu masakan bapak. Bagaimana tidak, aroma masakannya 

itu sampai tercium beberapa meter dari rumahku. Saat ini, bapakku 

bekerja sebagai seorang pedagang alat olahraga dan tukang service 

raket. Setiap paginya selepas salat subuh dan sarapan, bapakku 

bergegas membuka tokonya dengan harapan semoga usahanya 
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bisa bernilai ibadah di hadapan Allah. Sekira pukul 08.00, bapakku 

bergegas ke pasar untuk membeli kebutuhan makan siang kami dan 

beliau selalu berpesan kepadaku, “Yub…jagako toko karena bapak 

mau ke pasar dulu.” Sekali-sekali aku membantu bapak untuk 

passusu senar raket (menganyam senar raket) yang memang sudah 

diajarkan sejak kecil. 

Beliau juga terkenal di kalangan masyarakat karena sifat 

kemanusiaannya yang tinggi. Dia senantiasa membantu orang-

orang yang memiliki kekurangan, bahkan sampai orang yang tidak 

waras pun beliau bantu. Itulah yang membuat aku sadar, bahwa 

berbagi itu tidak diukur dari seberapa kaya seseorang, tetapi 

seberapa besar seseorang itu ikhlas untuk memberi. Inilah yang 

membuat bapakku selalu memikili aura kebahagiaan yang 

terpancar. 

Aku sebagai anak, belum yakin suatu saat nanti bisa menjadi 

super hero seperti bapak, yang senantiasa selalu berjuang dan terus 

berusaha. Tentunya, bapak adalah super hero dunia nyata yang 

terus menjadi alasanku untuk terus berjuang di mana pun aku 

berada. Masih banyak lagi cerita tentang bapak yang takkan bisa 

aku ceritakan. Semoga bapak selalu dalam dekapan Allah. 
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Penyemangatku 

Oleh: Raoda Isti Ta'a 

Andai engkau tiada di sisiku maka dunia ini terasa kosong 

bagiku. Mungkin anakmu ini sering menyakiti hatimu, tidak 

mendengarkan omonganmu, seringkali mengabaikan nasihatmu, 

tapi asal engkau tahu ibu, ayah, di dalam hati nuraniku, aku tidak 

sedikit pun ingin menyakiti kalian, mengecewakan kalian, 

mendurhakai kalian, karena kalianlah segala-galanya bagiku. 

Terkhususnya bagi ibu yang telah mengandungku selama 

sembilan bulan. Dikarenakan sembilan bulan engkau 

mengandungku, tidurmu tidak nyenyak, makanmu tidak enak. 

Saat aku engkau lahirkan ke dunia yang fana ini, engkau begitu 

bahagia. Tidak terasa sedikit pun rasa lelah dan letih saat engkau 

sedang mengandungku. Begitu juga dengan rasa sakit saat engkau 

melahirkanku. Semua rasa sakit dan lelah seolah sirna saat engkau 

mendengar suara tangisanku. 

Ibu aku tahu, aku tidak akan sanggup membalas semua 

jasamu. Meskipun aku sanggup merawat dan menjagamu ibu, tapi 

itu semua tidak akan sama seperti saat engkau merawat, menjaga 

dan mendidik aku dengan semua kasih sayang yang engkau berikan 

tanpa mengharapkan imbalan sepeser pun saat aku dewasa nanti. 
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Ibu asalkan engkau tahu, aku tidak akan pernah menduakan 

atau menigakan cintaku padamu ibu. Meskipun nanti aku punya 

suami dan anak, namun engkau tetap nomor satu, dua dan tiga 

dihatiku, karena saya ingin menjalankan sabda dan sunah 

Rasulullah Saw, yaitu orang yang pertama, kedua dan ketiga yang 

harus engkau cintai dan sayangi adalah ibumu. 

  Ibu engkaulah tenagaku, engkaulah pahlawanku, engkaulah 

seluruh nafas hidupku, aku akan selalu berdoa agar Allah selalu 

melindungi dan menjagamu dan memberikan kesehatan dan umur 

yang panjang bagimu ibu. 

Aku memang bukan anak yang saleh, tapi aku selalu berusaha 

agar sanggup membahagiakanmu ibu, aku tidak akan pernah 

berhenti menyayangimu dan mencintaimu karena engkaulah 

pahlawanku yang sesungguhnya. 

Ayah, maafkan semua kesalahanku padamu, karena sudah 

mengabaikan nasihat dan perintahmu. Aku tahu ayah, engkau rela 

berkorban nyawa demi aku, engkau mencari nafkah ke sana sini, 

banting tulang hanya untuk memenuhi kebutuhan dan keinginanku. 

Dulu saat engkau memarahiku, aku selalu membantah. 

Sekarang aku baru sadar bahwa semua yang engkau lakukan dulu 

adalah untuk kebaikanku. 
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Maafkan aku ayah, dengan segala kekuranganku, aku ingin 

membuatmu bahagia karena aku tahu, aku tidak akan sanggup 

membalas semua jasamu. 

Terima kasih ayah atas semua kasih sayang yang telah engkau 

berikan kepadaku. Aku akan selalu mendoakanmu ayah agar 

engkau di tempatkan di surga, amin.  
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Memelukmu Dari Jauh 

Oleh: Rismawati Rahta  

 

Malam panjang tak berujung, langit kelam tak berbintang. Aku 

berdiri mematung dekat jendela pikiranku bercampur aduk, 

kuperhatikan ke arah sekelilingku namun aku tak menemukan 

bunyi selain suara jangkrik dan detakan jantung tak beraturan 

pertanda hati ini sedang gundah.  Aku memandang ke arah langit 

berharap ada setitik cahaya namun hasilnya sama langit tetap 

kelam. 

Malam sudah larut namun aku lebih memilih tetap berdiri di 

dekat jendela. Perlahan demi perlahan angin sudah mulai bertiup 

membawa sekian banyak makna, pikiranku melayang 

membangkitkan memori dahulu, bayangan orang yang aku sayangi 

yang aku rindu selama ini terlintas di pikiranku. 

Bersama bayangan itu mengungkit masa-masa indah dan 

penyesalan. waktu  di mana kami bercanda bersama, melupakan 

hal-hal yang bisa membuat hidup kami terasa pahit, pesan satu 

demi satu mulai mereka bahas, namun pesan yang paling aku ingat 

dari mereka adalah “sesuatu yang pahit  akan menjadi manis 

apabila kita mampu merasakan bersama, begitu pun sebaliknya 

suatu hal yang  manis akan berubah menjadi pahit apabila di 

rasakan sendiri”.   
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Waktu itu aku masih SMP,  tapi aku tetap dianggap anak 

kecilnya mereka. Mungkin ini semua karena aku tidak punya adik 

ataupun kakak, sehingga akulah satu-satunya tempat mereka 

mencurahkan kasih sayangnya. Terkadang teman-teman mengejek 

aku, mereka berpikir aku ini anak manja dan suka cerita sama ayah 

dan ibu, karena segala sesuatunya yang terjadi sama aku ibu dan 

ayah selalu tahu, aku juga bingung entah dari mana mereka tahu 

segala keluh-kesahku, karena itu aku merasa malu, jengkel dan 

marah terhadap ayah dan ibu karena aku merasa  merekalah 

penyebabnya sehingga aku sering diejek sama teman aku.  

Sekarang aku sadar dan berpikir hal yang di lakukan temanku 

dulu, adalah pertanda  mereka cemburu, melihat  aku yang selalu 

diperhatikan, disayangi, dan  ayah, ibuku selalu ada untukku. Aku 

sadar apa yang dilakukan ayah dan ibu, itu semua demi kebaikan 

aku untuk tetap menjadi anak yang berbakti. Mungkin inilah makna 

dari kata itu. 

Sekarang aku menyesal menjadi anak yang tidak banyak 

bersyukur atas pengorbanan dan jasa mereka yang sengaja Allah 

turunkan untuk menjadi malaikat penjaga sekaligus tempatku 

berbagi segala keluh kesahku. Sekarang aku hanya bisa merenungi 

kesalahanku, bersama alam kupeluk kalian dari jauh. Biarkan angin 

malam yang senantiasa menemaniku  mengantarkan rindu ini. 
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Dengan Rahmat Allah aku yakin kalian dalam keadaan sehat dan 

senantiasa tetap berada di jalan-Nya. 

Ayah, ibu kalian luar biasa, aku tidak akan sanggup untuk 

membalas jasamu. Maafkan anakmu yang belum sempat mengabdi 

dan mewujudkan impianmu.   

Salam rindu untukmu wahai  malaikatku, aku yang selalu 

memelukmu dari jauh 

Renungilah kesalahanmu dimasa silam 

Perbaikilah sebelum terlambat 

Atau kau akan menyesal dan merasa dihantui 
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